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ABSTRAK

Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Di Kelas IV SD Negeri 064015 Medan

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, serta kurangnya penggunaan Media pembelajaran yang
diterapkan oleh guru pada saat pembelajaran yang berdampak pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa terkhususnya pada pembelajaran IPS. Rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
adapun perumusan masalah dari penelitian ini yaitu, Apakah terdapat pengaruh
penggunaan media Pop Up Book terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV SD Negeri 064015 Medan?. Adapun tujuan dari penelitian ini Adalah Untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 064015 Medan. Penelitian ini
menggunakan satu kelas yaitu One-Group Pretest-Posttest. Populasi dan sampel
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 064015 Medan yang berjumlah 20
orang siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan tes berpikir Kritis yang
berjumlah 10 soal berbentuk uraian yang diuji validitas dan realibilitas.
Berdasarkan hasil yang dilakukan ketika pretest diperoleh hasil 48.21, sedangkan
ketika posttest menggunakan media pop up book terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SD Negeri 064015 Medan diperoleh hasil 77.84. Dilihat dari
nilai signifikan sebesar 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kela IV SD Negeri
064015 Medan.

Kata Kunci :Media Pop Up Book, Berpikir Kritis, IlImu Pengetahuan Sosial
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Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas rahmat Allah yang telah
memberikan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
ini, yang pada dasar tujuan dibuatnya skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu
syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Skripsi ini disusun
berdasarkan penelitian penulis yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 064015
Medan . Adapun judul dari skripsi ini adalah “Pengaruh Media Pop Up Book
Terhadap  Kemampuan  Berpikir  Kritis Di Kelas IV  SD
Negeri 064015 Medan”. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis bersedia menerima
kritik dan saran dari para pembaca yang sifatnya membangun guna memperbaiki
dalam penyempurnaan skripsi ini. Selama proses penulisan skripsi ini banyak
kendala yang dihadapi penulis, namun semuanya dapat teratasi berkat bantuan dan
dukungan serta jasa yang tak terhingga. Pada kesempatan ini, penulis ingin
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya dari relung hati yang paling
dalam kepada Ayahanda tercinta Perdin Rambe dan Ibunda tersayang Jurmiati
siregar yang telah membesarkan, merawat dan mendidik dengan penuh kasih
sayang, memberikan arahan yang memotivasi, pengorbanan yang tak terhingga,
serta curahan doa yang tiada hentinya kepada penulis.

Skripsi ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai



pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum dan bapak Dr.Mandra
Saragih, M.Hum. selaku Wakil Dekan | dan Wakil Dekan IlIl Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Ibu Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan arahan dan bimbingan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara yang telah memberikan ilmu pengetahuan serta bimbingan selama
perkuliahan.

Pegawai dan Staff Biro Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Ibu Diana Safitri, S.Pd dan Ibu Julia Safitri, S.Pd selaku Kepala Sekolah dan
Guru Kelas 1V SD Negeri 064015 Medan.

Terima kasih untuk semua keluarga yaitu Abang Aswin Rambe, Kakak Ratna
Sari Rambe, dan Adek Nurhabibah Rambe, Ainun Rambe, Sakilah Rambe
yang selalu mendoakan dan mendukung penulis dalam penyusunan skripsi ini.
Terima kasih kepada sahabat-sahabat penulis yaitu Aulia Lengga Hari depita
Hasibuan, Nur Asdita Maharani dan Nuraisyah Sipahutar yang tidak
membiarkan penulis sendirian serta menjadi rekan yang menemani penulis dari
awal perkuliahan sampai selesai dan selalu mendoakan serta memberikan
dukungan terbaiknya untuk penulis.

Terima kasih kepada Tria Utami, Ridhani Janiarti Zendrato dan Ulfa Zahro
Br.Sembiring atas setiap waktu yang diluangkan serta memberikan dukungan
motivasi untuk penulis.

Terimakasih kepada teman saya yang sesalu memberi semangat dalam
mengerjakan skripsi Via Ranzani Lubis dan Aidul Hajji Siregar

Kepada rekan-rekan mahasiswa khususnya dari kelas E Pagi Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 2022, Terimakasih atas
dukungandan kerjasamanya selama menempuh pendidikan serta penyelesaian
penyusunan skripsi ini.

Untuk diri peneliti Juli Rambe terimakasih telah kuat sampai detik ini, yang
mampu mengendalikan diri serta tidak menyerah sesulit apapun rintangan
kuliah atau dalam proses penyusunan skripsi, yang mampu berdiri tegak hingga

saat ini. Terimakasih diriku semoga tetap rendah hati dan semangat.



Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
banyak kekurangan baik dari segi penyusunan maupun penulisan. Oleh karena itu,
sangat diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan
skripsi ini. Harapan penulis semogga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun

khususnya bagi para pembaca. Semoga Allah SWT meridhoi-Nya, Aamiin.

Medan,  April 2026
Penulis

Juli Rambe
NPM:2202090225



DAFTAR ISI

ABSTRAK e i
KATA PENGANTAR ..ot i
DAFTAR ISH .. Vi
DAFTAR TABEL ... IX
DAFTAR GAMBAR ... s X
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar Belakang Masalah ... 1
1.2 Identifikasi Masalah ... 8
1.3 Batasan Masalah ... 8
1.4 RUmMUSAN MaSalaN.........cooiiiiiiiie e 9
1.5 Tujuan PENUIISAN .....ccoiiiiiieieeee s 9
1.6 Manfaat Penelitian ... 9
BAB I1 LANDASAN TEORITIS ..o 11
2.1 Kerangka TEOMITIS .....coveveieriiiieiii ettt 11
2.1.1 Media Pembelajaran ..o 11
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran ...........cccccooeveneniiencnnnnnn, 11
2.1.1.2 Manfaat Media Pembelajaran............ccocoovviiineniieneninnnn, 13
2.1.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran ...........cccccevviineniiencicnnnn, 16
2.1.1.4 Fungsi Media Pembelajaran ...........ccooooviinieneneieneneee 18
2.1.1 5 Peran Media Pembelajaran .........ccocoovveviininnene e 19
2.1.1.6 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran ...........cccccocevvninnnnne. 20
2.1.1.7 Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran...................... 22

vi



2.1.2 POP UP BOOK......cceiiiiieiieeit et 23

2.1.2.1 Pengertian Pop Up BOOK ........ccoeviiiiiicrcecece e 23

2.1.2.2 Manfaat Media Pop Up BOOK..........cccccvevvivieiieieie e 25

2.1.2.3 Kelebihan Media Pop Up BOOK..........ccccocveveieeiicie e, 26

2.1.2.4 Kekurangan Media Pop Up BOOK..........cccccoevveieiiiniieniecnn, 27

2.1.2.5 Langkah-langkah Pembuatan Media Pop Up Book ............... 28

2.1.2.6 Langkah-langkah Penerapan Pop Up BooK..............c.ccc....... 28

2.1.2.7 Jenis-jenis Pop Up BOOK ........cccccvvviiiieiiiiccecce e 31

2.1.3. Kemampuan Berpikir KritiS SISWa ..........ccccevvveviiiieiieicieese e 32
2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa....................... 32

2.1.3.2 Tujuan Kemampuan Berpikir KritiS...........ccccoevvviieiieieenenn, 33

2.1.3.3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis...........c.cccccovevverennnnne. 34

2.1.3.4 Taksonomi Berpikir Kritis .........ccccocevieviiieiiece e 35

2.2 Kerangka Konseptual ...........cccocveiiiiiiieie e 36
2.3 Hipotesis PENElitian ...........ccoccviiiiiiiicie e 37
BAB 1l METODE PENELITIAN ..ot 39
3.1 Pendekatan Penelitian ............ccoviieiiiienciie e 39
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ............cccooereiirineiininiseseseese e 40
3.3 Populasi Dan SamMPpPel ........ccooiiiiiiicceee e 41
3.4 Variabel Dan Defenisi Operasional ............cccccocvveiieiie e, 42
3.5 Instrumen PENelitian .........ccocooiiiiiiiiicc e 43
3.6 Teknik ANalSIS Data.........cccoiiiiiiiiieieieee e 45

vii



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccocviiiiiiiin, 49

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian .............ccccoooviiieiiiiiiiece e 49
4.2 Analisis Data PEnelitian...........ccovveiiiiinciiiieseees e 49
O RO T £ o 17 TSR 49

4.2.2 Uji ReHaDIlItas ....c.ocveieeiicie e 50

4.3 UJi PraSyaral.........c.ccoveiiiieiieiesie e sie e se e s staesae e e nae e e enae s 51
4.3.1 DeSKIIPST DALa.......cccvviiiiieeiecic it 51

4.4 UJi HIPOESIS ..ovveieieiieeiie ettt sttt ste e ana e reenne s 55
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian ............ccccooieiiiiiniiscescseea 56

4.5.1 Pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa kelas IV SD Negeri 064015 Medan. ............ccccceevveirennene 56
4.5.2 Kemampuan berpikir kritis di kelas IV SD Negeri 064015

Medan sebelum menggunakan pop up bookK...........cccccevveviiieieennnnn 57

4.5.3 Kemampuan berpikir Kritis siswa kelas 1V SD Negeri 064015

Medan setelah menggunakan media pop up booK ............ccccceevveneen. 57
BAB V KESIMPULAN ..o 59
5.1 KESIMPUIAN ..eeiiiiice et 59
0.2 SANAN ...ttt 60
DAFTAR PUSTAKA ettt 61
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o 66

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator HOTS dalam Taksonomi Bloom ReViSi .........ccccccevviiiinnnne 36
Tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan ...........c.cocieeiiiincieiseeeeeese e 40
Tabel 3.2 SAMPEL......ooiiieieee e 41
Tabel 3.3 KISI-KIST TS ....ccuiiieiiieiieitesee e 44
Tabel UjJi VAAAST ...vvevveieieiicie e 49
Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas ... 50
Tabel 4. 3 Data Nilai Pretest ..........coooiiiiiiiiiieee e 51
Tabel 4. 4 Data Nilai POSTESL..........cocoiiiiiieicicec e 53
Tabel 4.5 UjJi HIPOTESIS .....ooviiiieiiesiesiisese et 55



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ............ccceiviieiieiiiiesieseee e

Gambar 4.1 Diagram Pretest



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda
dalam menyambut dan menghadapi perkembangan jaman di era global. Maka
pendidikan  harus  dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dan meningkatnya  kualitas  sumber  daya
manusia.Perkembangan teknologi berdampak pada bidang pendidikan.Proses
pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar. Media dapat
digunakan sebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang disampaikan
olen guru kepada siswa. Sedangkanmetode  belajar  mengatur  pada
pengorganisasian bahan ajar dan strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil
belajar diukur dengan efektif dan efisien untuk mengetahui kemampuan dan
minat siswa terhadap mata pelajaran.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab II Pasal 3 menyebutkan bahwa ‘“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”. Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga jalur yaitu formal, nonformal,



dan informal. Pendidikan formal adalah jalur yang jelas dan terstruktur terdiri dari
atas pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi.

Peran penting pendidikan dapat direalisasikan pada kegiatan pembelajaran
disetiap jenjang dan satuan pendidikan. Pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) berada
pada fase operasional konkrit, yaitu anak lebih mudah menyerap apa yang ada di
sekitarnya dan proses pembelajaran lebih bermakna sesuai dengan pengalaman
yang dimiliki. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran di SD dirancang dan
direncanakan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Pengajaran di sekolah dasar perlu mengikuti perkembangan zaman karena
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang selalu berkembang mengikuti
perubahan zaman. Pendidikan di abad 21 atau dikenal dengan era revolusi industry
4.0 berdampingan dengan pemanfaatan teknologi digital dan kecakapan
pembelajaran abad 21. Kecakapan abad 21 atau 4C meliputi keterampilan berpikir
kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (criticial thinking
and problem solving), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration)
(Partono et al., 2021). Tercapainya kecakapan abad 21 didukung dengan
kemampuan pendidik dalam mengembangkan rencana pembelajaran yang memuat
kegiatan-kegiatan 4C ((Pgmi et al., n.d.)

Proses pembelajaran di kelas merupakan suatu proses dimana terjadi
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik dalam situasi pendidikan
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri (Gustiana & Pohan,
2024)Siswa dikatakan belajar jika terjadiaktivitaspsikis atau mental yang

berlangsung  dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan



perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan nilai-
nilai sikap(Djamaluddin, 2019). Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori
mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-
bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan dan
harapan.((Nisa & Siswono, n.d.) Ciri-ciri hasil belajar menurut Lestari & Hudaya
(2018)yaitu : (1) individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu,
(2) perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan tidak
statis.(3) perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu
yang lebih baikdari sebelumnya.(4) Banyak usaha belajar dilakukan, maka
semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh.(5) perubahan yang terjadi
karena proses belajar bersifat menetap atau permanen.

IImu pengetalitian Social menegang peran yang lebih besar dadam
mengatasi atau mengurangi masalah ataupun perilaku penyimpangan sosial dan
pribadi. Menurut Departemen Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum. Kemampuan untuk hidup bermasyarakat banyak
dikembangkan dalam pelajaran limu Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada jenjang pendidikan dasar memfokuskan kajiannya kepada hubungan
antar manusia dan proses membantu pengembangan kemampuan dalam hubungan
tersebut (Santoso, 2016: 31).

Menyikapi hal tersebut seorang guru harus mampu merancang
pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik agar pembelajaran bermakna.

Hal ini penting dilakukan agar pembelajaran tidak sia-sia dan peserta didik



memperoleh sesuatu yang baru sebagai hasil dari pembelajaran seperti kognitif,
afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SD Negeri 064015 pada
tanggal 10 desember 2026 JI. Jati Medan timur Alasan saya memilih sekolah
tersebut yaitu,karena saya pernah menggantikan guru dan di hari itu saya ada bawa
bahan ajar untuk praktek mengajar di kampus dan saya memperlihatkan bahan ajar
saya dan disitu siswa merasa tertarik pada bahan ajar ayang saya bawa maka dari
itu saya memilih judul dan sekolah tersebut,informasi diantaranya yaitu pihak
sekolah mengarahkan guru menyusun strategi pembelajaran dengan cara
melakukan pembelajaran tatap muka menggunakan sistem bergelombang
(bergantian).

Hasil obeservasi selama kegiatan belajar berlangsung, peneliti menemukan
beberapa hal diantaranya yaitu kegiatan peserta didik aktif tetapi kurang maksimal.
Hal ini dikarenakan sumber dan media pembelajaran yang digunakan hanya buku
tematik peserta didik dan suasana pembelajaran kurang mendukung. Proses
pembelajaran tatap muka dengan sistem bergelombang mempengaruhi cara berpikir
kritis peserta didik yang tidak maksimal dan tidak tercapai dikarenakan kurangnya
jam pembelajaran yang diadakan pihak sekolah seperti sekali pertemuan maksimal
hanya tiga jam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SD Negeri 064015, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa masih pasif dalam proses pembelajaran. Siswa
cenderung menunggu penjelasan dari guru tanpa berusaha menggali informasi

secara mandiri. Selain itu, ketika diberikan pertanyaan yang bersifat terbuka atau



menuntut alasan, siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapatnya
secara logis.

Hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran masih terbatas pada buku teks dan metode ceramah. Hal ini
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang mampu
merangsang keaktifan serta kemampuan berpikir kritis siswa. Data nilai harian
siswa juga menunjukkan bahwa hanya sekitar 40-50% siswa yang mampu
mencapai indikator soal yang mengukur kemampuan analisis dan evaluasi.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif, seperti media pop up book. Media ini memiliki keunggulan
dalam menampilkan visual tiga dimensi yang dapat menarik perhatian siswa,
meningkatkan minat belajar, serta membantu siswa memahami konsep secara lebih
konkret.

Namun, hingga saat ini penggunaan media pop up book di SD Negeri
064015 masih sangat jarang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk
mengetahui apakah penggunaan media pop up book dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada siswa kelas 1V.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penting dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri 064015.”



Selama proses pembelajaran tatap muka dengan sistem bergelombang, cara
berpikir kritis peserta didik dapat diperbaiki dengan berpikir secara logis, rasional
serta berpikir yang digunakan untuk menyelidiki, mengidentifikasi, mengkaji serta
mengembangkan ke arah yang lebih sempurna baik terhadap suatu pernyataan
maupun untuk menilai kualitas tertentu, sehingga seseorang tersebut mampu
menilai hal tersebut dimulai dari hal yang sederhana sampai pada akhirnya mampu
menyusun kesimpulan dari suatu pernyataan atau penilaian terhadap kualitas
tertentu.

Di dalam penelitian ini, peneliti memberikan solusi dari penyajian masalah
yang sudah dijabarkan dengan menggunakan media pop up book. Media ini
diharapkan dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis peserta didik selama
pembelajaran tatap muka dengan sistem bergelombang.

Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan terutama dalam
pembelajaran di sekolah dasar adalah media pembelajaran Pop Up Book. Media
pembelajaran Pop Up Book adalah buku yang mempunyai tampilan gambar
yang memiliki unsur 3 dimensi, dapat ditegakkan dan memberikan efek yang
sangat menakjubkan(Fitriani et al, 2020; Sylvia& Hariani, 2015). Media Pop
Up Book adalah sebuah media pembelajaran tiga dimensi yang dapat
merangsang imajinasi siswa, serta menambah pengetahuan sehingga dapat
memudahkan siswa dalam mengatahui bentuk suatu benda (Mariana, n.d.).Media
pop-upbook memiliki manfaat yang sangat berguna,yang berguna untuk
mengembangkan  kreatifitas anak, merangsang imajinasi anak,dan lain

sebaginya(Siregar A, 2016). Kelebihan media Pop Up Book adalah menampilkan



visualisasi yang lebih menarikdan memperkuat kesan yang ingin disampaikan
(Umam et al., 2022).Namun media Pop Up Book juga memiliki kekurangan
diantaranya dalam pengerjaannya lebih lama karena memerlukan tingkat ketelitian
yang lebih  ekstra, serta membutuhkanbiaya yang cukup  banyak
untuk membuatnya.

Media pembelajaran Pop Up Book telah banyak diteliti sebagai media
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan
penelitian (Simbolon & Fitriyani, 2021)penerapan media pembelajaran popup
book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolahdasar. Penelitian serupa
juga pernah dilakukan (Nugrahaeni, 2022) yang berusaha meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik kelas 1l SDdengan menggunakan media
pembelajaran pop up book.. Atas dasar tersebut, penelitian ini berusaha untuk
menerapkan media pembelajaran Pop Up Book untuk meningkatkan hasil belajar
siswa sekolah dasar pada mata pelajaran.

Peranan media pop up book sangat dibutuhkan agar sistem pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan aktif. Menurut (Malang, 2021) kegunaan media
dalam pembelajaran antara lain bisa mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera. Penggunaan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi dalam kelas akan
meminimalisir waktu yang dibutuhkan guru untuk menyampaikan isi pembelajaran.
Menurut (Fip & Negeri, n.d.) pop up book adalah sebuah buku yang memiliki
bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi serta memberikan
visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat

bergerak ketika halamannya dibuka.



Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan, peneliti tertarik
mengadakan penelitian mengenai pengaruh media Pop Up Book kepada peserta
didik sekolah dasar yang dilaksanakan di SD Negeri 064015 JI. Jati Medan timur.
Judul yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh media pop up

book terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas IV SD Negeri 064015 Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV masih rendah, terlihat dari kesulitan
siswa dalam menganalisis informasi, memberikan alasan logis, dan menjawab
pertanyaan tingkat tinggi.

2. Kegiatan peserta didik aktif tetapi kurang maksimal.

3. Sumber dan media pembelajaran yang digunakan hanya buku tematik peserta
didik.

4. Suasana pembelajaran kurang mendukung karena keterbatasan waktu.

5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak maksimal dan tidak

tercapai.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah pada penelitian ini adalah pengaruh media pop up book terhadap

kemampuan berpikir kritis di kelas IV SD Negeri 064015 Medan.



1.4 Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 064015 Medan?

1.5 Tujuan penulisan

1. Untuk mengetahui kemampulan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri
064015 Medan sebelum menggunakan media Pop Up Book.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD Negeri 064015
Medan setelah menggunakan media Pop Up Book.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 064015 Medan.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu mengenai
pendekatan media Pop Up Book untuk mempengaruhi cara berpikir
kritis peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Peserta didik mendapatkan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran
melalui media Pop Up Book serta menimbulkan cara berpikir kritis

peserta didik.
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b. Bagi Guru
Memberikan masukan bagi guru untuk menerapkan media pembelajaran
kepada peserta didik berupa Pop Up Book sehingga dalam proses
pembelajaran akan terus berkembang dan menarik perhatian peserta
didik dalam mengikuti serta memahami pelajaran yang diberikan.

c. Bagi Sekolah
Media belajar Pop Up Book dapat dijadikan sebagai literatur media
pembelajaran di sekolah.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai
media Pop Up Book sebagai media pembelajaran interaktif di SD guna

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Media Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut (Utami & Subroto, 2023) alat ajar mencakup segala hal yang dapat
berfungsi untuk menyampaikan informasi (materi ajar), sehingga mampu menarik
perhatian, minat, pikiran, dan emosi. Oleh karena itu, alat ajar menjadi elemen yang
sangat penting dalam sebuah proses pembelajaran. Alat dapat dipahami sebagai
perangkat yang digunakan untuk menyampaikan informasi guna mencapai tujuan
pendidikan. Selain itu, alat juga bisa berfungsi untuk meningkatkan perasaan orang
dan digunakan untuk menilai pendapat, pandangan, serta pengetahuan audiens atau
siswa, yang dapat membantu peserta didik dalam memahami proses belajar

Sementara itu. (Yeni et al., 2023)menyatakan bahwa media merupakan
sarana yang sangat berguna bagi siswa dan pengajar dalam aktivitas belajar. Media
juga merupakan elemen penting dalam kegiatan pembelajaran. Peran media dalam
pembelajaran sangat signifikan untuk memastikan interaksi yang baik antara guru
dan siswa selama proses belajar

Media merupakan fasilitas yang menggabungkan kebutuhan teknologi dan
komunikasi, serta keinginan akan sesuatu yang modern, karena media memiliki
peranan yang signifikan. Salah satu contohnya adalah di sektor pendidikan, yaitu

dalam aktivitas belajar Media pembelajaran secara fundamental adalah alat untuk

11
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menyampaikan informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (peserta
didik) sebagai penerima (Ratnaya et al., 2023)

Media berfungsi sebagai salah satu sarana yang mendukung guru dalam
memperluas pengetahuan siswa, dengan beragam jenis media yang dipakai oleh
guru menjadi sumber informasi bagi siswa (Alvi & Basri, 2023) Media
pembelajaran merupakan salah satu elemen yang memiliki peranan penting dalam
kegiatan pengajaran dan pembelajaran. Dalam proses pendidikan, guru biasanya
memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan materi,
supaya lebih mudah dimengerti oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran dalam
aktivitas belajar mengajar dapat meningkatkan ketertarikan serta keinginan baru,
memperbaiki motivasi, bahkan memberikan dampak psikologis terhadap proses
pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mencakup
segala hal yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi atau sebagai
sumber belajar, sehingga dapat memicu minat, perhatian, emosi siswa, serta
pemikiran mereka dalam aktivitas belajar mengajar demi mencapai
tujuan pembelajaran.

Sebagaimana uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa media merupakan
perantara untuk menyampaikan informasi antara narasumber (garai dan penerima
awa) Hal ini sejalan dengan pendapat Indriana dalam (E. N. Aini & Andjarwati,
2020)yang mengemukakan haba media atau medium distilahkan sebagai perantara
yang mengunkan informasi antata sumber pesan dan penerima pesan. Menana

(Cristi et al., 2023) media adalah suatu komponen komunikasi yang membawa
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suatu pesan dari komunikator menuju komunikan Dalam penggunaan media
pembelajaran, diperlukan pemilihan yang tepat chingga bisa berhingga kengkap
dikemukakan Saliman dalam Nilma on al 2020 yang mengkoplati banca media
adalah segala sesuatu yang dapun digunakan untuk menyasarkan pesan dari
pengene ke penerima sehingga ilapat merampung pikiran perhatian dan minst
schungga proses belajar terjadi.

Merujuk pada beberapa pendapat ahli mengenai media pembelajaran yang
telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan hubwa mandia pembelaja merupakan
segala sesuatu yang digunakan untuk dapat mempermudah penyampaian pesan atau
infensasi serta dapat berguna untuk mesticus perhatian, minat, juga pikiran dari
pengirim ke penerima informasi dengan lebih efektif. Media berarti segala seutu
yang dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi permbelajaran di kelas
agar meningkatkan rasa ingin tahu dan meningkatkan keterlibatan siswa saat proses
pembelajaran dan mermingkatkan minat serta motivasi dalam menerima
pembelajaran dikelas.
2.1.1.2 Manfaat Media Pembelajaran

Menggunakan media pembelajaran Adalah salah satu komponen penting
dalam proses belajar mengajar yang dapat membantu siswa belajar dengan baik.

(2022)mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses
pembelajaran dalam proses belajar siswa,antara lain sebagai berikut:
1. Pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

motivasi belajar.
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Bahan pembelajaran akan lebih jelas makanya sehingga dapat lebih dipahami
olen siswa dan memungkinkan siswa menguasai dan mencapat tujuan
pembelajaran.

Metode mengajar lebih bervariasi,tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
peraturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga,apalagi guru mengajar pada setiap jam Pelajaran.

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga ada aktivitas lain seperti mengamati
melakukan,mendemontrasikan,memerankan dan lain-lain.

Sementara itu (E. N. Aini & Andjarwati, 2020)manfaat media pembelajaran

bagi guru sebagai berikut:

3.

4.

Membantu menaik perhatian dan memotivasi siswa untuk belajar.

Mengadi podoman, arah, tujuan , dan urutan pembelajaran yang sistematis
Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi pelajaran
Membantu menyajikan materi lebih konkret, terutama materi Pelajaran yang
abstrak seperti matematika, ipa, dan lain-lain

Memiliki variasi metode dan media yang digunakan agar pembelajaran tidak
membosankan

Mencipnikan suasana belajar yang menyenangkan dan tampa tekanan
Membantu efisiensi waktu dengan menyajikan inti informasi secara sistematik
dan mudah desarmpaikan.

(Pendidikan & Widya, 2023), media, pop up buk memiliki berbagai manfaat

yang sangat berguna, yaitu:
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1. Mengajarkan kepada siswa untuk memiliki rasa dalam bentuk menghargai
sebuah buku dengan merawat dan menjaga buku dengan baik saat
menggunakannya

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk ichih dekat dengan guru atau
orang tua dikarenakan pop up book mempunyai bagian yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi terkait isi yang disajikan dalam pop
up book

3. Meningkatkan kreatifitas siswa

4. Menumbuhkan imajinasi siswa

5. Meningkatkan pengetahuan maupun memberikan deskripsi tentang satu wudud
benda

6. Menumbuhkan rasa cinta anak untuk membaca

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki manfaat yang dapat memudahkan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajran menjadi lebih efektif,
efisien,menarik,dan tujuan pembelajaran dapat di capai dengan baik. Media
pembelajaran juga bermanfaat bagi guru dan siswa, seperti yang dinyatakan
sebelumnya.manfaat tersebut Adalah membantu guru menyampaikan materi
pembelajaran yang cenderung yang sulit diajarkan dan juga sulit dipahami siswa
karena siswa dapat melihat gambar-gambar konkret. Mereka juga membatu

mendorong siswa untuk lebih mudah membaca dan memahami materi Pelajaran.
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2.1.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Menurut (Magdalena et al., 2021), bahwa Jenis-jenis media pembelajaran
dibagi 3 secara garis besar yaitu media visual, media audio dan media audio visual.
1. Media Visual

Media Visual merupakan suatu alat atau sumber belajar yang didalamnya
berisi pesan informasi khususnya materi pelajaran yang disajikan secara kreatif dan
dnerapkan dengan menggunakan indera penglihatan contohnya gambar, peta,
diagram, grafik, poster dan glober Guru membutuhkan media visual untuk
mencegah komunikasi yang tidak efektif dan kesalahpahaman yang sering
terjadi ketika guru atau guru tidak mampu menyampaikan pesan secara tepat
sasaran kepada siswa Menyimpang dari topik diskusi, melompat dari satu hal ke hal
lain, bolak-balik dari topik diskusi, atau sekadar melewati topik adalah beberapa
kesulitan yang sering terjadi. Dengan media visual ini, guru dapat dengan mudah
menyampaikan ide-ide mereka kepada siswa, dan informasi dapat dipahami secara
keseluruhan.
2. Media Audio

Media Audio merupakan suatu alat yang didalamnya berisi pesan informasi
dan diterapkan dengan menggunakan indera pendengaran contohnya seperti radio
dan laboratorium bahasa. Media audio memiliki banyak keuntungan, seperti
meningkatkan kreativitas pendengar, mengatasi keterbatasan ruang (jarak jauh),
dan dapat mempengaruhi perasaan dan perilaku siswa melalui efek suara dan
kebisingan latar belakang (Addie et al., 2021). Penggunaan media bukan satu

satunya faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Hal ini tergantung
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pada kemampuan guru dalam membuat dan mengelola program pembelajaran. Kita
mungkin tidak melihat banyak perbedaan antara mendengarkan rekaman presentasi
dan menonton presentasi secara langsung dalam hal hasil pemahaman
3. Media Audio Visual

Media Audio Visual merupakan suatu alat yang menggabungkan antara
media visual dengan audio yang berisikan pesan informatif dan disajikan secara
kreatif dan diterapkan dengan menggunakan indera penglihatan serta
pendengaran, contohnya televisi, video dll (Ardila et al., 2023). Adapun manfaat
penggunaan media audio-visual antara lain:

a. Dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep yang kompleks
lebih baik visualisasi informasi melalu gambar grafik dan video dapat
membuat materi lebih mudah dipahami

b. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar serta motivasi
belajar.

c. Mendukung berbagai gaya belajar media audio-visual dapat memenuhi
berbagai gaya belajar seperti visual (melaui gambar dan video) dati auditori
(melalui suara dan musik)

d. Meningkatkan kreatuvitas serta keterampilan
Sebagaimana dikemukakan oleh (Ayu et al., 2024), media interaktif

merupakan komponen penting dari pembelajaran. Untuk membantu siswa belajar
dan menyampaikan informasi dengan cara yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, multimedia mteraktif sangatlah penting. Salah satu bentuk

media terbaik untuk membina hubungan antamsanusia adalah media interaktif.
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Guru dan siswa dapat menggunakannya sebagai alat untuk mengirim dan menerima
sumber daya pendidikan. Multimedia dapat membantu siswa belajar sendiri.
2.1.1.4 Fungsi Media Pembelajaran
Suatu proses belajar mengajar tentunya menildo una-unsur penting yang
dapat menunjang keberhasilan vuatu pembelajaran. Umar perting tersebut salah
satunya adalah adanya penggunaan media pembelajaran Sebagaimana (E. N. Aini
& Andjarwati, 2020) merecatakan bahwa penggunaan molia pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar berfungsi sebagai alat barmu untuk mengubah kondisi
belajar sesuai tujuan yang ingin dicapai goru. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kontribusi penggunaan media pembelajaran akan berpengaruh terhadap siswa
secara psikologis Pengaruh-pengaruh psikologis tersebut berfungsi untk
meningkatkan keinginan dan mirul baru membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar.
Berkaitan dengan fungsi media pembelajaran. (A. N. Aini, 2025)

mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran antara lain.
1. Fungsi semantik untuk mengkonkretkan ide agar lebih jelas dan mudah

dipahami
2. Fungsi manipulatif unutk meenjelaskan benda atas peristiwa dengan cara

mengabstraksi pengetahuan yang dimiliki
3. Fungsi fiksarif untuk menyajikan objek atau peristiwa yang sudah lama terjadi

dengan hartun media seperti video

4. Fungsi dutriball unik menjangkau batas-batas ruang dan waktu
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5. Media media pembelajaran juga dapat membuat siswa lebih tertarik dengan
proses belajar

6. Media pembelajaran ini dapat membanggkitkan teori dapat realitanya

Dari penjelasan di atas,dapat disimpulkan bahwa fungsi media
pembelajaran Adalah untuk membantu guru memberikan penjelasan tentang materi
juga dapat melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar dapat membuat
siswa lebih fokus untuk mendengarkan penjelasan tentang materi yang diajarkan
oleh guru di kelas.

2.1.1 5 Peran Media Pembelajaran

Beberapa peran media pembelajaran dalam penggunaannya (Jurnal et al.,
2023)antara lain:

1. Dapat mempermanentkan pemes dan hasil belajar siswa dengan memperjelas
informasi dalam bentuk pesan.

2. Mampu meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga mimbulkan
motivasi untuk belajar, memungkinkan interaksi yang lehih langsung antara
siswa dan lingkunginnya, dan memberikan peluang bagi siswa untuk belajar
secara mandiri sesuai dengan minat dan kemampuan mereka sendiri

3. Dapat mengatasi adanya keterbatasan ruang dan waktu

4. Dapat memberikan siswa pengalaman yang sebanding dengan peristiwa yang
terjadi di lingkingan mereka serta memungkinkan interaksi langsung dengan

guru dan lingkungannya.
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(Quran, 2021) peran media pembelajaran merupakan suatu interaksi dari
sistem pembelajaran sebagai dasar kebijakan dalam pemilihan pemanfaatan media
pembelajaran.

Beberapa dalam mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang
giliranyya diharapkan mempertinggi hasil belajar yang hendak dicapai. Selain
sebagai alat bantu, media pembelajaran juga dapat membantu menciptakan suasana
belajar yang kondusif,efektif,efisien,dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendspat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran yang berlangsung
Dimana digunakan oleg guru sebagai alat bantu dalam proses penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam

memahami materi tersebut.

2.1.1.6 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Guru dapat memilih media pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa
memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperlukan. Ade beberapa
hal yang polu diperhatikan saat memilih media pembelajaran untuk membuat
program pembelajaran yang efektif dan berhasil. (Meningkatkan et al., 2020) yang

perlu diperhatikan dalam pemilikan media pembelajaran antara lain sehagai berikut:

=

Sessen dengan tujuan poudbelajaran yang telah ditentukan

no

Dapat digunakan untuk materi yang bersifat fakta, konsep, prinsip, dan
generalisasi
3. Praktis, luwes, dan bertahan lama

4. Kemudahan guru untuk terampil menggunakan media
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5. Sesuai dengan pengelompokan sarana
6. Memenuhi mutu teknis

Menurut Nurmaidah dalam Agustin (2023) saat memilih media
pembelajaran, kriteria penting adalah bahwa media yang digunakan harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai. Sebagai contoh.
ketika siswa mempelajari penghafalan kata-kata dan pemahaman teks isi bacaan.
media audio adalah yang paling cocok; sebaliknya, ketika siswa mempelajari
kemampuan motorik anak, media film dan video adalah yang paling cocok. Selain
itu, terdapat kriteria yang bersifat melengkapi. Kriteria ini meliputi ketersediaan.
biaya, ketepatan penggunaan, kondisi siswa. dan kualitas teknis. Dengan
menggunakan media pembelajaran selama proses belajar mengajar, siswa dapat
menjadi lebih aktif di kelas dan meningkatkan kemampuan berpikir mereka. (Iimiah
et al., 2020) menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan
media pembelajaran antara lain:
1. Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
2. Memiliki dukungan materi yang bersifat fakta dan konsep
3. Mudah mendapatkan media
4. Mudah bagi guru untuk menggunakannya
5. efektif dan efisien
6. Sesuai dengan perkembangan kognitif siswa

Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kriteria pemilihan media pembelajaran didasarkan pada nuuan yang akan

dicapai, efektivitas, dan efisiensi media yang dikembangkan Selain itu, dalam
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pemilihan media pembelajaran juga didasarkan pada tuquan untuk memnuhi
kebutuhan siswa dan juga kebutuhan guru. Guru membutuhkaan media yang daapat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan Kriteria juga akan membuat pembelajaran yang
berlangsung menjadi menyenangkan dan siswa bisa fokus memperhatikan pada saat
guru menyampaikan materi pembelajaran melalui media.
2.1.1.7 Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran
Dalam menerapkan media pembelajaran kepada siswa, penggunaan media
tidak boleh asal saja dan harus memperhatikan prinsip-prinsipnya dan layak atau
tidaknya media digunakan pada saat proses pembelajaran. Menurut (Di et al., 2025)
dalam pemilihan media pembelajaran yang layak terdapat prinsip antara lain:
1. Harus memperhatikan tujuan pembelajaran dalam penelitianmedia
pembelajaran dan memperhatikan materi yang ingin disampaikan
2. Harus menyesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik dalam
pemilihan media untuk siswa
3. Dapat menyesuaikan dengan kemampuan guru baik dalam pengadaannya
maupun penggunaannya
4. Harus menyesuaikan kondisi, waktu, tempat atas pada situasi yang sepi dalam
pemilihan media
Menurut Mujiono & Sarah dalam Millah & Nor Rokhmum (2022) kriteria
dalam pemilihan media pembelajaran antara lain:
1. Kesesuaian

2. Tingkat kesulitan



23

3. Biaya
4. Ketersediaan
5. Kualitas teknis
Menurut Rohmat dalam (Cahyani et al., 2024) kriteriadalam pemilihan
media pembelajaran antara lain:
1. Mempermudah dan mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran
2. Adanya kejelasan tentang maksud dan tajuan pemilihan media pembelajaran
3. Karakteristik media pembelajaran
4. Adanya sejumlah media yang dapat dibandingkan atau dikompetisikan
Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa saat memilih media untuk siswa, guru harus
mempertimbangkan tujuan atau sasaran pembelajaran yang ingin dicapai guru,
tingkat perkembangan siswa, dan kondisi tempat dan waktu. Selain itu dalam
pemilihan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan materi pembelajaran
yang akan disampaikan.
2.1.2 Pop Up Book
2.1.2.1 Pengertian Pop Up Book
(Artikel, 2023)" Pop up Book is a book that offers the potential for mation
and interactive through the use of paper mechanisms such as fold, scrolls, slides,
tabs, or wheel". Maksudnya adalah buku yang menawarkan potensi gerak (potential
for motion) dan interaksi (interaction) melalui
mekanisme penggunaan kertas seperti lipat, gulir. geser tab, atau roda (putaran).

(Nugrahaeni, 2022) menyatakan bahwa Pop up Book merupakan sebuah buku yang
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gambar di dalamnya sangat indah dan memiliki unsur 3D karena dapaat ditegakkan
dan juga dapat bergerak jika halamannya dibuka.

(Ipa & Sd, n.d.) Pop up Book adalah buku dengan unsur 3 dimensi serta
merupakan media yang memiliki daya tarik karena di dalamnya menyajikan hal-hal
baru di setiap halamannya sehingga dapat menimbulkan rasa takjub dan penasaran
peserta didik saat membaca. (Dzikri et al., 2023) mengatakan bahwa Pop up Book
adalah merupakan sebuah inovasi media pembelajaran dimana terdapat gambar dan
berbentuk suatu lipatan di dalamnya yang ketika dibuka akan timbul memberikan
kesan yang menarik. (Nugrahaeni, 2022) Pop up Book adalah buku yang
mempunyai ilustrasi berbentuk 3D yang dapat ditarik maupun digerakkan, media
PoP up Book juga pada bagian gambarnya timbul sehingga lebih terkesan menarik.

Media Pop up Book ini sangat membantu guru dalam proses mengajar
karena siswa akan menjadi lebih tertarik dalam belajar serta dapat meningkatkan
Leingintahuan rawa, membuat siswa Ichih aktif dan tidak mudah besan diam
belajar. Montanare dalam Solichah & Muriana (2018) Pop up Book merupakan
sehush buku yang memilki bagian tertentu yang dapat bergerak serta memiliki roat
yang berbentuk 3D. Pop up Book sama dengan origami karena keduanya
menggunakan teknik dalam melipat sebuah kertas.

Pop up Book memiliki jenis yang beragam mulai dari yang sederhana
sampai yang paling sulit dalam pembuatannya. Ketika Pop up Book ketika dibuka
akan memberikan suatu kejutan disetiap halaman yang sesuai dengan bentuk yang

sudah ddilipat sebelumnya.
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Berdasarkan beberapa penjelasan dari para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa media Pop up Book merupakan media yang memiliki unsur 30
dimana jika dibuka maka akan terlihat dalamnya berisikan materi pembelajaran
yang dibuat dengan sangat indah dan akan membuat siswa terkesan dan takjub.
2.1.2.2 Manfaat Media Pop Up Book

(Tauhid et al.,, 2024) media Pop up book bermanfaat dalam
mengembangkan kreatifitas anak, merangsang imajinasi dan menumbuhkan minat
baca anak karena bentuk dan warna dalam Pop up Book dapat minat dan perhatian
siswa untuk belajar. (li et al., n.d.) Pop up Book merangsang imajinasi anak,
menambah pengetahuan, mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif,
ovenanamkan kesukaan anak terhadap membaca serta membuat anak belajar untuk
menghargai dan mengerti cara menggunakan dan menyimpan buku dengan baik.

(Sari & Crestiani, 2023) Pop up Book memiliki manfaat antara lam memiliki
pilihan untuk membayangkan ide cerita menjadi sangat menarik yang hisa membuat
tampilan gambar memiliki aspek, hisa bergerak ketika dibuka, serta memudahkan
siswa untuk memahami topik sehingga siswa terpacu untuk tertarik dalam proses
pembelajaran di kelas, (Karisma et al., 2020) media Pop up Book dapat
memeberikan kesan yang dapat menarik perhatian siswa dan dipandang dapat
menumbuhkan semangat belajar peserta didik serta membuat peserta didik lebih
fokus mengamati materi yang tersedia pada Pop up Book tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat Pop up Book adalah dapat membantu siswa dalam lebih fokus dalam

pembelajaran sehingga mereka mudah memahami materi yang disampaikan
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melalui media Pop up Book Selain itu adanya media ini juga akan membuat siswa
tidak mudah bosan dan menambah pengetahuan serta mengembangkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis dan kreatif.
2.1.2.3 Kelebihan Media Pop Up Book

Kelebihan Pop up Book (Matematika et al., 2025) adalah dapat memberikan
pengalaman khusus kepada peserta didik karena pada proses pembelajaran guru
melibatkan siswa seperti membuka, menggeser dan melipat setiap bagian yang ada
dalam Pop up Book. Hal ini akan memberikan kesan tersendiri kepada
pembaca sehingga akan lebih mudah untuk mereka mengingat pada saat
menggunakan media saat belajar. Pendapat lainnya dijelaskan oleh zada dalam
(Mariana, n.d.) kelebilum antara lain:
1. Memberikan cerita yang menarik dengan tampilan 30 pada gambar dan ketika

dibuka bagian tertentu nantinya bisa bergeser

2. Memberikan sebuah kejutan yang dapat membuat siswa takjub
3. Kesan yang disampaikan dalam sebuah cerita semakin kuat
4. Tampilan yang 3D membuat cerita seperti nyita

Memberikan Media Pop up Book memiliki kelebihan antara lain kejutan
dari setiap halamannya karena memiliki dimensi 3D sehingga gambar terlihat
muncul keluar dan dapat bergerak atau digeser sehingga memberi kesan yang kuat
dari materi yang disampaikan (Habibi et al., 2025).Sedangkan kelebihan Pop up
Book lainnya adalah memudahkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan
oleh guru, menarik perhatian dengan gambar yang penuh warna, serta dapat

menunjukkan fakta-fakta (Ainiyah et al., 2022), dalam (Sentarik & Kusmariyatni,
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2020) Kelebihan lain dari media pop-up book yaitu memberikan kesan konkret
dalam proses pembelajaran, melibatkan peserta didik untuk aktif saat belajar,
memberi kesan kepada siswa sehingga materi diingat lebih lama dan pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Kelebihan lainnya dari Pop up Book (Sukma & Mustika, 2024) antara lain:
1. Pop-up book dibuat menggunakan kertas yang tebal sehigga tidak mudah rusak
2. Setiap bagian pop-up book berisi halaman dengan gambar yang menarik
3. Membun sirwa lebih aktif dan antusias dalam belajar
4. puphap howak besa digunakan secara individu ataupun dalam kelompok

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari media Pop up Book adalah mampu
memberikan kesan tersendiri dan pengalaman khusus kepada siswa melalui
tampilan dari Pop up Book yang membuat siswa takjub karena pada saat dibuka
Mendapat gambar yang penuh dengan warna dan bisa di geser.
2.1.2.4 Kekurangan Media Pop Up Book

Selain Pop up Book memiliki banyak sekali kelebihan- kelebihan yang
membuat siswa sangat menyukai media pembelajaran Pop up Book ini, hamun
medis ini juga pastinya memiliki kekurangan. Kekurangan media Pop up Book (Ipa
& Sd, n.d.)yaitu harga yang relative lebih mahal karena dalam proses
pembuatannya membutuhkan kecermatan dan waktu yang lebih lama. Selain itu
menurut Kusuma dalam (Yanto et al., 2023)) Kelemahan media Pop up Book adalah

biaya proses pembuatan Pop up Book cenderung lebih mahal karena melalui proses



28

pembuatan yang cukup lama dan resiko kerusakan yang tinggi dalam penggunaan
secara berulang.
Kekurangan media Pop up Book lainnya (Masykuroh & Wahyuni,
2023)antara lain:
1. Ketahanan, dalam hal ini apabila media Pop up Book tidak dibuat dari bahan
yang awet maka kurang tahan lama
2. Penyimpanan, saat penyimpanan Pop up Book yang tidak sesuai prosedur akan
membuat Pop up Book mudah rusak
3. ukurannya terlalu kecil untuk dilihat grup besar, hal ini berarti memerlukan
ukuran buku yang mudah dilihat pada penggunaan berkelompok
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari media Pop up book memerlukan
kecermatan dan ketelitian serta memerlukan waktu yang lama untuk pengerjaannya
agar hasilnya maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan.
2.1.2.5 Langkah-langkah Pembuatan Media Pop Up Book
Dalam pembuatan Pop up Book tentunya tidak mudah, ada banyak yang
harus dipersiapkan mulai dari rancangan atau design nya kemudian warna yang
cocok serta pemilihan gambar yang sesuai dengan isi materi yang akan disampaikan
kepada siswa.
Langkah-langkah pembuatan Pop up Book (Islam, 2025) antara lain sebagai
berikut:
1. Pertama tentukan tema atau materi yang akan menjadi isi dalam isi materi yang

akan disampaikan kepada siswa.
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2. Kedua yaitu proses desain yang bisa dibuat dengan menggunakan storyboard
kemudian dilanjutkan dengan cara pembuatan prototipe untuk pembuatan
materi, setelah itu tahap berikutnya proses edit dengan menggunakan aplikasi
sofware Adobe Photoshop sebagai media editor.

3. Ketiga proses perakitan, pada tahap ini dilakukan pemotongan dan pelipatan
serta membuat pop up melompot keluar.

4. Tahap yang terakhir yaitu hasil pembuatan, setelah melalui tahapan proses
pembuatan desain, kemudian proses edit komputerisasi, setelah itu mulailah
dengan pelipatan dan pengeleman. maka Pop up Book sudah siap untuk
digunakan sebagai media pembelajaran yang sangat menarik.

2.1.2.6 Langkah Langkah Penerapan Pop Up Book

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti/guru menentukan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai serta menyesuaikan materi dengan penggunaan media pop-up book. Selain
itu, dilakukan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyiapan
media, serta instrumen evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran.

2. Tahap Persiapan Media

Peneliti menyiapkan media pop-up book yang telah dirancang sesuai dengan
materi pembelajaran. Media harus memenuhi kriteria kelayakan, seperti kejelasan
isi, kemenarikan tampilan, serta kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Pada
tahap ini juga dilakukan pengecekan terhadap fungsi mekanisme pop-up agar dapat

digunakan dengan baik saat pembelajaran berlangsung.
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3. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pop-up book dilakukan
dengan langkah-langkah berikut:
a. Kegiatan pendahuluan, yaitu guru membuka pembelajaran, menyampaikan
tujuan pembelajaran, dan melakukan apersepsi.
b. Kegiatan inti, yaitu guru menyajikan materi menggunakan media pop-up book,
menjelaskan isi setiap halaman, serta melibatkan peserta didik secara aktif melalui
tanya jawab dan pengamatan langsung terhadap media.
c. Kegiatan penutup, yaitu guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
4. Tahap Interaksi dan Keterlibatan Peserta didik

Dalam penggunaan media pop-up book, peserta didik didorong untuk
berpartisipasi aktif, seperti mengamati, bertanya, serta berinteraksi langsung
dengan media. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep serta
minat belajar peserta didik.
5.Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
setelah menggunakan media pop-up book. Bentuk evaluasi dapat berupa tes
tertulis, lembar kerja peserta didik (LKPD), maupun penilaian observasi selama
proses pembelajaran berlangsung.
2.1.2.7 Jenis-jenis Pop Up Book

Menurut Druanda dalam (Mariana, n.d.) bahwa media Pop up Book

mempunyai jenis yang beragam antara lain:
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1. Transformation Pop up book Dalam kamus bahasa inggris transformation
memiliki arti perubahan atau pergantian bentuk. Hal ini berarti salah satu jenis
pop up book yaitu transformations pop-up adalah buku pop up book yang
mengutamakan bentuk transformasi atau perubahan bentuk 3 dimensi yang
begitu nyata ketika halamannya di buka.

2. Tumel Pop up Book : Tunnel Pop up Book yang berarti terowongan. Dalam hal
ini Tunnel Pop up Book memiliki makna buku yang menampilkan gambar 3
dimensi yang mendatar menyerupai panggung kecil,

3. Volvelles Pop up book Merupakan salah satu jenis Pop up Book yang
mengutamakan bentuk trimatra (3 dimensi).

4. Movable Pop up book : Movable berarti perpindahan dalam hal ini movable
Pop-up adalah bentuk pop up book yang cara penggunaannya hanya dengan
menggeser atau memindahkan. Bentuk-bentuk 3 dimensi terdapat dalam setiap
sisinya dan untuk menggunakannya hanya dengan cara memindahkan setiap
sisinya untuk melihat halaman- halaman

5. Pull-Tabs: Pull-Tabs memiliki pengertian salah satu buku pop up yang cara
penggunaannya dengan membuka setiap lembaran halaman, namun masih
berada dalam 1 lembar kertas (seperti cara membuka leaflet atau brosur

6. Pops-Dets Salah satu jenis pop up book yang menampilakan sebuah gambar.

2.1.3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan antara manusia yang
satu dengan manusia yang lainnya. Ennis (2011:1) menyatakan definisi berpikir
kritis adalah "Critical thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on
deciding what to believe or do” menurut definisi ini, kemampuan berpikir Kritis
menekankan kepada berpikirdan reflektif. Berpikir yang masuk akan dan reflektif
ini digunakan untuk mengambi! keputusan.

(Nuryanti & Masykuri, 2021)menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi,
analisis, evaluasi dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti,
konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar
dibuatnya keputusan. Sedangkan (Sri et al., 2024)mendefenisikan berpikir Kritis
ialah sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapakan,
melakukan sintesis dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi,
pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini
dan melakukan suatu tindakan. Berpikir kritis sebagai cognitive skill, didalamnya
terdapat kegiatan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, serta
pengelolaan diri.

Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa dalam
menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan
masalah tersebut secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji
informasi guna merencakan strategi pemecahan masalah (M. Azizah et al., 2023),
Selanjutnya Lambertus dalam (Susilawati et al., 2020) medefinisikan keterampilan

berpikir kritis merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap orang, dapat diukur,
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dilatih, dan dikembangkan. Enras dalans (Firdaus et al., 2019)mendefinisikan
bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan proses berpikir yang masuk akal dan
reflektif yang beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau
yang dilakukan.

(M. Azizah et al., 2023) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah berpikir
yang reflektif secara mendalam dalam pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah untuk menganalisis situasi, mengevaluasi argumen, dan menarik
kesimpulan yang tetap. Adinda dalam (I. N. Azizah, 2020) Orang yang mampu
berpikir kritis adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya,
mengetahui cara menggunakan informasi untuk memecahkan permasalahan, dan
mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai pendukung
pemecahan masalah.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penulis menarik kesimpulan
bahwa keterampilan berpikir kritis ialah kemampuan kognitif seseorang dalam
pengambilan keputusan dan menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir kritis
ialah kemampuan yang dimiliki dalam pemecahan suatu permasalahan Dimana
dalam menganalisis permasalahan dituntut untu menyelesaikan permasalahan
secara efektif atau faktual.
2.1.3.2 Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menilai suatu pemikiran, menafsir nilai
babkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut

(Mahasiswa, n.d.)Sementara menurut (Ramdani et al., 2020) meryatakan bahwa
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berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang pokok tujuannya pada pola
pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan oleh peserta didik.

Selanjutnya ialah menurut Sapriya dalam (Utomol & Liana Vivin
Wihartanti2, 2023) tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau
ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut
biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan.

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide
atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. siswa akan dilatih
bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana
pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak
benar. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu siswa
membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di
lapangan (Utomol & Liana Vivin Wihartanti2, 2023)

Jadi dapat ditarik kesimpulan, tujuan dari kemampuan berpikir Kkritis yaitu
melatih cara berpikir dimana terdapat pemikiran yang didalamnya juga terdapat
pertimbangan yang bisa dipertanggung jawahkan. Berpikir Kritis bertujuan untuk
mendorong siswa melatih berargumen dan dapat membedakan pendapat yang benar
dan pendapat yang tidak benar.
2.1.3.3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

(Magdalena et al., 2020) mengidentifikasi indikator berpikir kritis yaitu
sebagai berikut:

1) Kegiatan merumuskan pertanyaan,
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2) Membatasi permasalahan,
3) Menguiji data-data,
4) Mengalisis berbagai pendapat dan bias,
5) Menghindari pertimbangan yang sangat emosional,
6) Menghindari penyederhanaan berlebihan,
7) Mempertimbangkan berbagai interpretasi, dan
8) Mentoleransi ambiguitas.
2.1.3.4 Taksonomi Berpikir Kritis

Aspek yang menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki
oleh seseorang yaitu kemampuan berpikir Kritis, berpikir kreatif serta memecahkan
masalah (Mitri, 2015:11). Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Ariandari
(2015:24) menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kritis dan berpikir kreatif
merupakan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi. Demi mencapai
keberhasilan literasi perlu adanya kesempurnaan model instrumen untuk mengukur
aspek kemampuan berpikir kritis peserta didik. Seringkali instrumen yang disajikan
baik di dalam buku teks pelajaran hanya mencakup beberapa aspek kognitif saja,
belum sepenuhnya bersifat Higher Order Thinking Skills (HOTS). HOTS adalah
mengembangkan keterampilan bertanya peserta didik yang berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Rofiah, 2013:20). HOTS membutuhkan
berpikir untuk tingkat yang lebih tinggi daripada menegaskan kembali dan
menuntut peserta didik untuk melakukan sesuatu dengan fakta-fakta,
memahaminya, menarik kesimpulan, menghubungkannya dengan fakta dan

konsep-konsep lain, mengelompokkan, memanipulasi, menempatkan peserta didik
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bersama-sama dengan cara baru atau memiliki nilai kebaruan dan menerapkannya
dengan mencari solusi baru untuk masalah baru.

Menurut pendapat Jailani (2018:9) bahwa indikator HOTS dalam
Taksonomi Bloom Revisi adalah.

Tabel 2.1 Indikator HOTS dalam Taksonomi Bloom Revisi

Indicator Sub indicator Objek pengetahuan

Menganalisis Membedakan
Mengorganisasikan Konseptual
Mengatribusikan
Mengevaluasi Memeriksa Prosedural
Mengkritik
Mencipta Merumuskan/Membuat
hipotesis Meta kognitif
Merencanakan
Memproduksi

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dikategoeikan dalam C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Dengan menguji peserta
didik pada pada ketiga ranah kognitif tersebut peneliti berharap dapat melihat
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2.2 Kerangka Konseptual

Berdasarkan konsep media pembelajaran pop up book terkait dengan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik, guru kelas 1V yang memegang peranan
penting untuk peserta didik dalam hal mendidik, mengajar, serta membimbing
peserta didik. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan sehari-hari
kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat menunjang pada media

pembelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik.
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Kemampuan berpikir

Media pop up book — kristis peserta didik

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar kerangka konseptual tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa pemahaman guru terhadap media pop up book bertambah
sehingga membantu dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik. Maka
pemahaman guru terhadap media pop up book sangat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
2.3Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2019:115) menyatakan hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik dengan data.

Jadi hipotesis adalah dugaan sementara atau dengan kata lain pendapat
seorang peneliti yang sedang melakukan penelitian yang masih perlu diuji
kebenarannya dalam pengalaman. Menurut Sugiyono (2019:117) terdapat dua
macam hipotesis penelitian yaitu:

1. Hipotesis Alternative dinyatakan dalam kalimat positif. (Ha)

2. Hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif. (Ho)
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Adapun hipotesis alternative dan hipotesis nol dalam penelitian adalah:
1. Hipotesis Alternative (Ha)
Terdapat pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik di kelas IV SD Negeri 064015 Medan.
2. Hipotesis nol (HO)
Tidak terdapat pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik di kelas IV SD Negeri 060852 Medan
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono metode penelitian adalah pendekatan ilmiah yang
digunakan untuk memperoleh data atau informasi sesuai dengan kenyataan, bukan
berdasarkan anggapan atau harapan, dengan tujuan dan manfaat tertentu (Sugiyono,
2021). Penelitian menggunakan pendekatan Kkuantitatif, pendekatan kuantitatif
adalah metode penelitian yang berfokus pada analisis data menggunakan aspek
pengukuran, perhitungan, rumus dalam seluruh proses penelitian. penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan, tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menyediakan
pemahaman lebih jelas tentang penelitian

Melalui pengumpulan data yang diukur secara kuantitatif. Desain penelitian
ini menggunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. One Group Pretest-
Posttest Design adalah jenis penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelompok subjek yang diamati dalam dua kesempatan, yaitu sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) pemberian perlakuan atau intervensi yang diberikan (Rahmawati,
2020). Desain ini digunakan untuk menilai perubahan yang terjadi akibat perlakuan
tersebut dengan membandingkan hasil pretest dan posttest dari kelompok yang
sama. Untuk mengukur peningkatan pemahaman Desain penelitian ini dapat

digambarkan:
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One Group pretest-Posttest Desain

01X 02

Keterangan :

O1: Nilai pretest ( Sebelum mendapat perlakuan)

O2: Nilai posttest ( sesudah mendapatkan perlakuan )

X : Perlakuan yang dilakukan dengan menggunakan model gamifikasi berbasis

masalah

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dilakukan di SD Negeri 064015 Medan beralamat di
JI. Jati, kel. Polo Brayan Bengkel, Kec. Medan timur, Kota Medan, Prov.
Sumatra utara.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2025/ 2026.
Kegiatan ini dimulai pada bulan Oktober yaitu pengajuan judul. Untuk lebih
jelas sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Waktu Pelaksanaan

Bulan

Z
o

Keterangan

Pengajuan Topik Penelitian
Persetujuan Topik Penelitian
Konsultasi Rencana Penelitian
Persetujuan Proposal
Presentasi Proposal Penelitian
Pengumpulan Data Di SD
Konsultasi Penulisan Skripsi
Pengesahan Naskah Skripsi
Ujian Akhir Skripsi

OINOO|OIDBWIN|F

[EN
o
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3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan satuan penelitian atau satuan analisis yang
karakteristiknya ingin dipelajari atau diselidiki. Ada dua jenis populasi: populasi
sampel dan populasi sasaran. Menurut sugiyono bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa/i kelas IV A SDN 064015 yang berjumlah 20 siswa.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan populasi yang mencakup

karakteristik yang terdapat di dalamnya. Menurut (Sugiyono, 2015), jika populasi
terlalu besar dan sulit untuk memungkinkan untuk diteliti seluruhnya, maka akan
diambil sampel, yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi untuk mewakili
keseluruhan dalam suatu penelitian. Sampel harus mencerminkan karakteristik atau
sifat-sifat populasi agar hasil penelitian yang diperoleh dapat digeneralisasi dengan
akurat. Apa yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap sampel dapat dijadikan
representasi untuk seluruh populasi. Dengan demikian, sampel yang dipilih harus
secara akurat mencerminkan karakteristik seluruh populasi tersebut agar

kesimpulan yang diambil dapat diterapkan secara tepat.

Tabel 3. 4 Sampel

No Kelas Sampel Jumlah
1 Laki-laki Perempuam | Keseluruhan
2 12 8 20
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3.4 Variabel Dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel

Definisi variabel merupakan pedoman bagi peneliti untuk menjelaskan
variabel-variabel yang diteliti, setelah itu variabel-varlabel tersebut harus
didefinisikan secara operasional. Tujuan dari definisi operasional adalah untuk
menjelaskan masing-masing variabel penelitian dan bagaimana variabel tersebut
dapat diukur. Variabel penelitian terdapat dua variabel, dua variabel yaitu adalah
variabel independen (bebas) yaitu variabel X. dan variabel dependen (terikat) yaitu
variabel Y, dalam penelitian ini variabel-variabelnya adalah:

1. Variabel Independen-(bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya bariabel terikat. Variabel bebas (X)
dalam penelitian ini model gamifikasi berbasis masalah

2. Variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang terjadi sebagai akibat dari
pengaruh variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini ialah
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 064015

3.4.2 Defenisi Operasional

Definisi operasional dalam variabel penelitian merupakan suatu simbol atau
nilai dari objek tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
dilakukan penelitian, sehingga dapat menarik kesimpulan.

1. Media Pop Up Book (Variabel X)

Media Pop Up Book adalah media pembelajaran berbentuk buku yang
memiliki unsur tiga dimensi (3D), bagian yang dapat bergerak, dilipat, atau ditarik,
sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik bagi

siswa kelas 1V SD.
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Dalam penelitian ini, media Pop Up Book digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran pada materi pelajaran tertentu yang disesuaikan dengan kurikulum
kelas IV.

2. Kemampuan Berpikir Kritis (Variabel Y)

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa kelas 1V SD dalam
memahami masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi pendapat, serta
menarik kesimpulan secara logis dan sistematis dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis diukur melalui hasil tes
setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media Pop Up Book.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono dalam (Makbul, 2021) Instrumen penelitian digunakan
untuk mengukur variabel penelitian. Untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan dapat diandalkan dan akurat, instrumen penelitian seperti tes, angket,
panduan wawancara, dan observasi digunakan. Oleh karena itu, instrumen
penelitian harus valid dan dapat diandalkan
1. Tes

Tes ialah teknik penilaian dengan butir butir Pertanyaan atau pernyataan yang
di kerjakan oleh peserta didik untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa Tes
digunakan untuk mengetahui nilai atau kemampuan pemahamna matematika.
Tes ini terdiri dari pretest dan posttest yang diberikan. kepada seluruh sampel.
Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan model gamifikasi berbasis
masalah, sedangkan posttest dilakukan sesudah peserta didik mendapatkan

perlakuan model gamifikasi berbasis masalah. Tes yang digunakan peneliti
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disini adalah tes yang berjumlah 10 soal pilihan uraian. Adapun lembar Kisi -

Kisi tes sebagai berikut

Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes

No

Indikator Soal

Ranah soal

Nomor
soal

Bentuk soal

Mengidetifikasi
informasi penting
dari teks

C4 (Menganalisis)

5

Uraian

Membandingkan
informasi yang
terdapat dalam
pop up book

C4 (Menganalisis)

Uraian

Mengelompokkan
informasi sesuai
konsep materi

C4 (Menganalisis)

Uraian

Menilai
kebenaran
pernyataan
berdasarkan isi
pop up book

C5 (Mengevaluasi)

Uraian

Memberikan
alasan logis
terhadap suatu
jawaban

C5 (Mengevaluasi)

Uraian

Menentukan
Solusi terbaik
dari
permasalahan
yang diberikan

C5 (Mengevaluasi)

Uraian

Menyusun
Kesimpulan
berdasarkan
informasi pada
pop up book

C6 (Menciptakan)

Uraian

Merumuskan ide
atau gagasan baru

C6 (Menciptakan)

Uraian

Menarik
Kesimpulan
secara logis dan
sistematis

C4 (Menganalisis)
C5 (Mengevaluasi)

9,10

Uraian
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3.6 Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana

suatu instrumen dianggap valid atau sah. Kevalidan suatu instrumen tercapai ketika

instrument tersebut mampu mengukur sesuatu sesuai dengan tujuannya dan dapat

mengungkap data dari variabel yang sedang diteliti dengan tepat. Tingkat validitas

instrument mencerminkan sejauh mana data yang terkumpul sesuai dengan konsep

validitas yang diinginkan (Said et al., 2023). Pengujian validitas dapat dilakukan

dengan menggunakan program SPSS. Berikut adalah Langkah-langkah untuk

menghitung uji validitas menggunakan SPSS:

a.

b.

Buka Aplikasi SPSS.

Buka menu variabel pada variabel view.

Input data kedalam data view.

Buka variable view, ketikkan “total” pada soal terakhir.

Buka variabell view, klik transform, kemudian klik compute variabbel.
Lalu klik ok, akan keluar output total skor.

Klik Analyze, kemudian klik correlate, kemudian klik bivariate.
Pindahkan semua soal dan total ke kolom variabels, pada correlation
coefficient, kemudian centang pearson.

kemudian klik ok.

2. Uji Rehabilitas

Uji reliabilitas merupakan indikator konsistensi yang merefleksikan tingkat

keandalan suatu instrumen dalam mengumpulkan data, yang berarti instrumen
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tersebut telah terbukti konsisten dan dapat dipercaya (Subhaktiyasa, n.d.). Jika nilai
koefisien alpha berada di atas angka 0,5, ini menandakan reliabilitas instrumen
sudah cukup memadai (sufficient reliability). Sedangkan jika nilai alpha melebihi
0,6, situasi ini menandakan bahwa keseluruhan item dalam instrumen reliabel dan
keseluruhan soal memiliki konsistensi internal yang kuat. Berikut prosedur untuk
melakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 24.0 pada sistem operasi
Windows:
a. Buka aplikasi SPSS.
b. Klik menu Variable View, isikan data.
c. Kilik data View, isikan data.
d. Klik menu Analyze — Scale — Reliability Analysis — klik semua soal yang

akan diuji (misalnya Soal 1 sampai Soal 20), lalu masukkan ke kotak Items —

di bagian Model, — klik OK.

Nilai alpha Cronbach lebih rendah menunjukkan Item yang kurang reliabel.

Nilai alpha di bawah 0,40 menunjukkan reliabilitas yang rendah, 0,40 hingga 0,60
menunjukkan reliabilitas yang sedang 0,60 hingga 0,80 menunjukkan reliabilitas
yang tinggi, dan 0,80 hingga 1,00 menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi.
Semakin rendah nilai alpha, semakin banyak item yang tidak reliabel. Item
pertanyaan dalam kuesioner dianggap dapat diandalkan (reliable) jika nilai alfa
Cronbach atau r hitung lebih dari 0,60, tetapi jika nilai alfa atau r hitung kurang dari

0,60 maka tidak reliable
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3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam studi ini dilaksanakan guna menilai keterkaitan

antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan menerapkan

teknik statistik Independen t Sample T-Test. Analisis ini memanfaatkan SPSS yang

mampu memberikan hasil perbandingan rata-rata dua kelompok secara objektif dan

terukur. Adapun perumusan hipotesis yang menjadi landasan dalam proses

pengujian yakni:

1. Nilai signifikan (2-tailed) kurang dari « = 0,05 maka Ha diterima dan Ho

ditolak.

2. Nilai signifikan (2-tailed) lebih dari @ = 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima

Langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Klik aplikasi SPSS pada perangkat komputer.

Klik data di bagian Variable View.

Input data pada data view dari data excel pre-test dan post-test pada kelas.
Klik Analyze — Compare Means — paired sample t-test— pilih nilai pre-
test, masukkan ke variable 1—pilih post-test, masukkan ke variable 2,
Kemudian klik Continue — OK untuk memproses analisis.

Uji-t bertujuan untuk menilai tingkat signifikansi dampak variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial, dengan asumsi variabel lain

tetap konstan. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis sebagai

berikut:
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1. Bila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, maka H, ditolak, menandakan
bahwa media Counting Box berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

2. Bila nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, maka H, diterima, bahwa media
pop up book tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 064015 Medan, siswa Kelas IV
yang berjumlah 20 siswa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “pengaruh
media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis kelas IV SD Negeri 064015
Medan”. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya Adalah menganalisis data agar
ditemukan ada atau tidaknya pengaruh media pop up book terhadap kemampuan
berpikir kritis kelas 1V SD Negeri 064015 Medan.

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar
tes.Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan uji validitas
instrument terlebih dahulu yang di uji pada siswa kelas V yang berjumlah 22 siswa.
Setelah melakukan uji validitas, lalu dilanjutkan, hipotesis.

4.2 Analisis Data Penelitian
4.2.1 Uji Validitas

Perolehan dari hasil uji validitas ter berjumlah 15 butir pertanyaan terhadap
responden yaitu 20 siswa kelas V SD Negeri 064015 Medan di analisis
menggunakan SPSS, mendapatkan hasil sebagai berikut:

4.1 Tabel Uji Validasi

Item r Hitung r tabel Kesimpulan
1 0,714 0,423 Valid
2 0,554 0,423 Tidak Valid
3 0,554 0,423 Tidak Valid
4 0,554 0,423 Tidak Valid
5 0,671 0,423 Valid

49
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6 0,738 0,423 Valid
7 0,738 0,423 Valid
8 0,822 0,423 Valid
9 0,738 0,423 Valid
10 0.368 0,423 Tidak valid
11 0,654 0,423 Valid
12 0,773 0,423 Valid
13 0,738 0,423 Valid
14 0,549 0,423 Tidak valid
15 0,739 0,423 Valid

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 10
pertanyaan yang valid (1,5,6,7,8,9,11,12,13,15) dan 5 pertanyaan yang tidak valid
(2,3,4,10,14). Maka dapat disimpulkan bahwa hanya 15 pertanyaan yang digunakan
sebagai instrumen dalam penelian ini.

4.2.2 Uji Reliabilitas
Adapun hasil uji reabilitas soal yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
0,900 10

Berdasarkan hasil dari data diatas menunjukkan hasil rehabilitas pada tes
yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,900 pada point tabel Cronbach’s Alpha,
dengan total butir pertanyaan sebanyak 10 butir pertanyaan. Maka nilai tersebut
tergolong dalam kategori sedang. Dapat dikatakan tes tersebut dapat dipercaya dan

dapat diuji secara berulang.
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4.3 Uji Prasyarat
4.3.1 Deskripsi Data

Sebelum melakukan uji prasyarat maka terlebih dahulu disajikan data hasil
penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yaitu dengan mencari nilai
ratarata, interval, frekuensi, nilai tertinggi, nilai terendah dan presentase hasil
pretest dan postest di kelas IV SD Negeri 064015 Medan.
a. Deskripsi Hasil Pretest

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas 1V
SD Negeri 064015 Medan mengenai pengaruh media pop up book terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Data Nilai Pretest

Rentan Nilai Keterangan Jumlah Presentase %
81-100 Sangat Tinggi (A) 0 0 %
61-80 Tinggi (B) 2 10 %
41-60 Standar (C) 11 58 %
21-40 Rendah (D) 6 32 %
0-20 Sangat Rendah (E) 0 0%
Total 100%
Rata-Rata 48,21
Nilai Tertinggi 70
Nilai Terendah 33

Tabel diatas menggambarkan distribusi hasil pretest siswa pada kelas 1V
pada mata pelajaran IPS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa
masih tergolong standar. Berdasarkan distribusi tersebut, mayoritas siswa (sekitar
58 %) berada pada kategori Standar (41-60), diikuti oleh kategori Tinggi (10 %).

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal kemampuan berpikir Kritis

sisumumnya berada pada tingkat menengah beberapa siswa sudah menunjukkan
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kemampuan yang relatif baik, namun ada pula siswa yang perlu perhatian khusus
(Kategori Rendah dan Sangat Standart). Rentang nilai dari 33 sampai 70

mengindikasikan variasi kemampuan yang cukup besar antar siswa.

Histogram
For Kelas= Pretest

Men= 48,21
3 Std. Dev,= 11.660
N=19

Frequency

33 37 40 43 47 50 53 57 60 70

Gambar 4.1 Diagram Pretest

Histogram tersebut menunjukkan distribusi nilai pretest siswa dengan
jumlah responden sebanyak 19 orang. Nilai yang diperoleh siswa berada pada
rentang 33 hingga 70, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 48,21 dan standar
deviasi 11,660. Rentang nilai tersebut menunjukkan adanya variasi kemampuan
awal siswa sebelum proses pembelajaran atau perlakuan diberikan.

Berdasarkan distribusi pada histogram, sebagian besar nilai siswa berada
pada kisaran 40 hingga 60, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
umumnya berada pada kategori rendah hingga sedang. Selain itu, terdapat beberapa
siswa yang memperoleh nilai lebih rendah maupun lebih tinggi dari kisaran
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa masih

bervariasi dan belum merata.
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b. Deskripsi Hasil Posttest

Berikut ini merupakan hasil postest yang diperoleh peneliti pada kelas IV
SD Negeri 064015 Medan mengenai pengaruh media pop up book Uterhadap
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Data Nilai Posttest

Rentan Nilai Keterangan Jumlah Presentase %
81-100 Sangat Tinggi (A) 9 47,37 %
61-80 Tinggi (B) 8 42,11 %
41-60 Standar (C) 2 10,5 %
21-40 Rendah (D) 0 0%

0-20 Sangat Rendah (E) 0 0%
Total 100%

Rata-Rata 78

Nilai Tertinggi 93

Nilai Terendah 63

Tabel diatas Tabel 4.5 menunjukkan distribusi nilai posttest kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diterapkan media pop up book. Dari total 19 siswa,
sebanyak 9 siswa (47,37 %) memperoleh nilai pada kategori Sangat Tinggi (81—
100), dan 8 siswa (42,11 %) berada pada kategori Tinggi (61-80),2 memperoleh
nilai pada kategori Sangat standar (41-60), Rendah (21-40), maupun Sangat
Rendah (0-20). Nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa Adalah 78, dengan
nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 63.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan yang sangat
baik.Hal ini terlihat dari seluruh siswa yang berada pada kategori Tinggi dan

SangatTinggi, serta tidak adanya siswa yang berada pada kategori Standar,
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Rendah,maupun Sangat Rendah. Nilai rata-rata sebesar 78 menunjukkan bahwa
secara umum kemampuan berpikir Kritis siswa berada pada kategori Tinggi.
Dengan demikian, hasil posttest menunjukkan bahwa penerapan media pop
up book memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari dominasi siswa pada kategori Sangat Tinggi

serta peningkatan nilai rata-rata kelas dibandingkan dengan kondisi sebelum

perlakuan.
Histogram
For Kelas= Posttest
4
Men=77.84

2 3 Std. Dev,= 12.655
= N=19
]
T 2
=

1

0

53 63 66 70 76 a3 86 a0 93

Gambar 4.2 Diangram Posttest

Histogram pada gambar menunjukkan distribusi nilai posttest siswa dengan
jumlah responden sebanyak 19 orang. Nilai yang diperoleh siswa berada pada
rentang 53 hingga 93, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 77,84 dan standar
deviasi 12,655. Rentang nilai tersebut menunjukkan bahwa setelah pembelajaran
atau perlakuan diberikan, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan
dengan kondisi awal.

Berdasarkan distribusi pada histogram, sebagian besar nilai siswa berada

pada kisaran 70 hingga 90, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa setelah
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pembelajaran berada pada kategori baik hingga sangat baik. Meskipun masih
terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai lebih rendah, secara umum hasil
posttest menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dan distribusi nilai yang lebih
tinggi dibandingkan sebelumnya.
4.4 Uji Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh dan
perbedaan signifikan antara penggunaan media pop up book terhadap kemampuan
berpikir Kkritis siswa kelas 1V pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 064015 Medan.

Maka akan dilakukan pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS.

Tabel 4. 5 Uji Hipotesis

Uji T-Tes | T Df | Sig. Mean Std. 95%
(2tailed) | Difference | Error Confidenc
Difference | e
Interval
Kemampu | 7.508 | 36 | 000 29.632 3.948 (37.638-
an berpikir 21.625)

kritis

Berdasarkan tabel data hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 064015 Medan, dapat dilihat dari t sebesar
7.508 dengan nilai signifikan sebesar 0.000. Nilai tersebut selanjutnya
dibandingkan nilai katentuan standardized t-tabel yaitu sebesar 0,423 nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai t-hitung. Maka dapat dipahami bahwa t-hitung > t-tabel,

7.508> 0,423. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima adalah Ha
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artinya “ada pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

kelas IV SD Negeri 064015 Medan.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

4.5.1 Pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
kelas IV SD Negeri 064015 Medan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 064015Medan,
diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pop up book terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV . Hal ini dapat dilihat dari perbandingan
nilai rata-rata 48,21 pretest dan nilai rata-rata 78 posttest siswa. Sebelum
diterapkannya Media pop up book, kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Namun setelah diterapkan dalam proses pembelajaran,
kemampuan berpikir Kritis siswa mengalami peningkatan yang terlihat dari
meningkatnya nilai posttest.

Peningkatan tersebut terjadi karena media pop up book memungkinkan
siswa untuk saling berinteraksi, berdiskusi, serta bertukar pendapat dengan teman
sekelompoknya. Melalui kegiatan diskusi tersebut, siswa menjadi lebih aktif dalam
mengemukakan ide, menganalisis permasalahan, dan menarik kesimpulan dari
materi yang dipelajari.

Hasil penelitian ini media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu (Pentingnya Media pop up book Pembelajaran Dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar,

karena media pembelajaran sangat mendukung dalam pengembangan ilmu
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pengetahuan yang dimiliki seseorang, terutama terhadap peserta didik dalam proses
pembelajaran (Audie, 2019).
4.5.2 Kemampuan berpikir kritis di kelas 1V SD Negeri 064015 Medan

sebelum menggunakan pop up book

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 1V SD Negeri 064015
Medan sebelum diterapkannya Media pop uop book, diketahui bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas
siswa (sekitar 58 %) berada pada kategori Standar (41-60), diikuti oleh kategori
Tinggi (10 %). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal kemampuan berpikir kritis
siswa umumnya berada pada tingkat menengah beberapa siswa sudah menunjukkan
kemampuan yang relatif baik, namun ada pula siswa yang perlu perhatian khusus
(kategori Rendah dan Sangat Rendah). Selain itu, pada proses pembelajaran siswa
masih cenderung pasif karena kegiatan belajar lebih banyak berpusat pada guru.

Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, berdiskusi, maupun memecahkan masalah secara
mandiri. Akibatnya, kemampuan siswa dalam memahami materi dan
mengembangkan pemikiran secara mendalam masih belum optimal sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang dengan baik.
4.5.3 Kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas 1V SD Negeri 064015 Medan

setelah menggunakan media pop up book

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 064015
Medan setelah diterapkannya Media pop up book, diketahui bahwa kemampuan

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari total 19
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siswa, sebanyak 9 siswa (47,37%) memperoleh nilai pada kategori Sangat Tinggi
(81-100), dan 8 siswa (42,11%) berada pada kategori Tinggi (61-80). Dan terdapat
2 (10,5 %) siswa yang berada pada kategori Standar (41-60), Rendah (21-40),
maupun Sangat Rendah (0-20). Nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa adalah
78, dengan nilai tertinggi mencapai 93 dan nilai terendah 63. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menjawab pertanyaan
yang menuntut kemampuan berpikir kritis seperti menganalisis permasalahan,
memberikan alasan terhadap jawaban, serta menarik kesimpulan dari materi IPS
yang dipelajari.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut terjadi karena penerapan
media pop up book memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat saling
bertukar pendapat, mengemukakan ide, serta bekerja sama dalam menyelesaikan

permasalahan yang diberikan oleh guru.



BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
pengaruh media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas SD

Negeri 064015 medan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebelum menggunakan Media pop up book terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS, diperoleh nilai tertinggi 70 dan nilai
terendah 33 dan memiliki nilai rata-rata yaitu 48,21. Dapat disimpulkan bahwa
sebelum penerapan Media pop up book, kemampuan berpikir kritis siswa berada
pada kategori rendah.

2. Setelah menggunkan media pop up book terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS, diperoleh nilai tertinggi 93 dan nilai
terendah 63 dan nilai rata-rata yaitu 78. Dapat disimpulkan bahwa setelah
penerapan media pop up book, kemampuan berpikir Kkritis siswa berada pada
kategori tinggi.

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan media pop up book,
kemampuan berpikir kritis siswa terdapat pengaruh yang signifukan, terlihat
dari hasil uji hipotesis siswa yang diperoleh hasil keaktifan belajar siswa sig (2-
tailed) 0.000 < 0.05 sehingga sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan
yaitu jika nilai signifikan 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya,

terdapat pengaruh signifikan pada penggunaan pop up book memberikan
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dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPS di SD Negeri 064015 Medan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui
hubungan yang signifikan antara media pop up book terhadap kemampuan berpikir
kritis di kelas IV SD Negeri 064015 Medan, maka saran peneliti yaitu:

1. Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang dapat
dijadikan literatur media pembelajaran di sekolah berupa pop up book. Sehingga
dalam penerapan media dapat merangsang kemampuan berpikir Kritis peserta
didik dalam belajar.

2. Bagi guru, hendaknya menyiapkan inovasi baru dalam penerapan media pop up
book. Sehingga penerapan media pop up book akan lebih bagus dan menarik,
serta dapat merangsang kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam belajar.

3. Bagi peneliti, diharapkan menggunakan mata pelajaran lain sehingga dapat
terlihat apakah media pop up book dapat berhasil jika diterapkan pada pelajaran

selain tematik agar dapat merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Lampiran 1 Modul Ajar
PEMETAAN KEBUTUHAN BERDASARKAN KESIAPAN BELAJAR

PESERTA DIDIK
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dengan bagan yang
telah disediakan.

KESIAPAN Mahir Cukup mahir Perlu
BELAJAR bimbingan
Peserta didik yang | Peserta didik yang | Peserta didik
telah  memahami | telah  memahami | yang belum
tentang macam- | tentang suku. memahami
macam suku. tentang macam-
macam suku.
Peserta didik 1. dara 1. aira 1. umi
2. milva 2. nadhiraya 2. qila
3. putri 3. jansen 3. kirana
4. ria 4. poltak 4. bima
5. wira
6. Indra
Proses Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
diberikan diberikan diberikan
pertanyaan lanjutan | pertanyaan untuk | penjelasan ulang
tentang macam- | mengkonfirmasi untuk dapat
macam suku pemahaman materi | memperkuat
yang telah | pemahaman
diberikan oleh guru | peserta didik
mengenai
macam-macam
suku
Produk Membuat  sebuah | Memilih 4 gambar | Menjodohkan
kalimat kemudian pernyataan yang
keseharian,tentang | mejelaskan tentang | cocok  tentang
suku. hal yang dilakukan | pengenalan
dalam gambar | nama-nama
tersebut sesuai | suku?
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MODUL AJAR
1. DENTITAS DAN INFORMASI UMUM
penyusun Juli rambe
Jenjang sekolah Sekolah dasar
Face/kelas B/IV
Mata Pelajaran IPS
Elemen Peserta didik mengetahui tentang keberagaman suku di

berbagai daerah.

Capaian pembelajaran

Berdasarkan pemahamannya terhadap pengetahuan
suku .

Kompetensi awal

peserta didik mengetahui berbagai macam suku.

Alokasi waktu

2JP (2 x 35 Menit)

Praktik Pedagogis

Strategi pembeljaran
e See think wonder (lihat,piker,dan bertanya)

e Think pair share (berpikir-berpasangan-
berbagi)

e Macam-macam suk,tanya jawab, diskusi,kerja
kelompok

Lingkungan
pembelajaran

Pembelajaran dapat dilakukan di dalam kelas dan di
luar kelas (misalnya di halaman atau aula satuan
pendidikan, atau yang lainnya - disesuaikan dengan
sarana prasarana yang tersedia).

Ada diferensiasi dalam pembelajaran  baik
diferensiasi proses (pendampingan oleh pendidik)
maupun diferensiasi produk (pilihan asesmen sumatif).

Dalam proses pembelajaran, murid diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dengan
aman serta menumbuhkan kepemimpinan murid dalam
memilih asesmen sumatif saat memilih kegiatan yang
akan mereka laksanakan.

Moda pembelajaran

Tatap muka

Pendekatan
pembelajaran

Pendekatan TaRI (teaching at the learning)

Model pembelajaran
yang digunakan

PBL(Problem based learning)

Metode pembelajaran

Tanya jawab, diskusi,presentasi penugasan

Sarana dan prasarana

a.sumber belajar:buku paket,bahan ajar,internet.
b.media pembelajaran:ppt tentang macam-macam suku
c.alat:laptop,lcd proyektor,speaker.

d.Media pop up book

Sumber belajar

video tentang berbagai macam-macam suku
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2. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN(TP berdasarkan CP)

peserta didik dapat memahami materi pembelajaran macam-macam suku melalui
media ajar dan media pop up book sehingga peserta didik dapat mengetahui
macam-macam suku.

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN

1. Melalui kegiatan menyimak penjelasan guru melalui ppt dan media pop up
book tentang macam-macam suku

2. Peserta didik mampu menganalisis perbedaan dan persamaan antar berbagai
suku bangsa di Indonesia berdasarkan adat istiadat, bahasa daerah, pakaian
adat, dan rumah adat dengan tepat (c4 menganalisis).

3. Peserta didik mampu mengevaluasi pentingnya keberagaman suku bangsa
dalam kehidupan bermasyarakat serta menyimpulkan dampak positif dan
negatifnya terhadap persatuan dan kesatuan bangsa (c5mengevaluasi).

4. Melalui kegiatan penugasan berdiskusi kelompok peserta didik mampu
memecahkan masalah pemahaman suku dengan benar(c4 menganalisis)

5. eserta didik mampu merancang dan menyajikan karya (poster, mind map,
atau presentasi sederhana) tentang keberagaman suku bangsa di Indonesia
sebagai wujud sikap menghargai keberagaman(c6 mencipta)

PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik dapat menyelesaikan soal macam-macam suku

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Suku apa saja yang kalian ketahui?
2. apa saja hama suku yang berasal dari pulau sumatra?

RENCANA ASESMEN

Tujuan pembelajaran Ranah Bentuk instrum teknik
instrumen en

Melaklui kegiatan | kognitif Tes Tes Soal uraian
menyimak  penjelasan tertulis
guru melalui PPT tentang
macam-macam suku
peserta  didik  dapat
Mengevaluasi

keberagaman suku
bangsa (C5)

Melalui media | kognitif Tes Tes Soal
pembelajaran yang tertulis Uraian
ditampilkan guru,peserta
didik dapat Menciptakan
konsep keberagaman
suku bangsa(C6)




70

Melalui kegiatan | Keteramp Non tes rubrik Untuk
penugasan  berdiskusi | ilan sikap kerta
kelompok,peserta didik
mampu memecahkan
masalah mengenal
berbagai macam suku
(C4 Mengnalisis)
3.URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
TAHAP KEGIATAN MUATAN | ESTIMAS
INOVATIF |
(TPACK, WAKTU
Profil
Pancasila,4
C)
peserta didik menjawab salam | Religious,
dari guru dan salah satu peserta | beriman,bert
didik memimpin doa sebelum | akwa kepada
pembelajaran di mulai. tuhan YME
peserta didik ditanyakan kabar | Disiplin
dan di cek kehadirannya oleh
guru.
peserta didik dan guru | Berkebehinn
menyanyikan “dari sabang | ekaan global
sampai merauke”
peserta didik dan guru
Pendahulua melakukan ice breaklng_ 10 Menit
n sebelummasuk ke  materi
pembelajaran.
peserta  didik  diberikan | Mandiri
pertanyaan pemantik  pleh | Critical
guru: thinking
++ apa sukumu?
% apa saja suku yang kamu
ketahui?
peserta didik memperhatikan | communicati
guru menyampaikan materi | on
dan tujuanpembelajaran pada
pertemuan ini.
Sintaks 1:orientasi peserta didik
Kegiatan pada masalah _
o 1. peserta didik  menjawab 50 menit
inti s
pertanyaan yang diberikan
oleh guru.
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2. peserta didikmenjawab
menyimak guru saat
menyampaikan dan
menampilkan ppt,yang
menjelaskan tentang macam —
macam suku.

3. peserta didik memperhatikan
media pembelajaran yang di
tampilkan guru

Critical
thinking

4. peserta didik diajukan
pertanyaan misalnya:”’kenapa
suku batak bisa di bilang suku
batak?”

Critical
thinking

Sintaks 2:mengorganisasikan
peserta didik

5. Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok
berdasarkan kesiapan belajar

PK,Collabor
ation

6. peserta diberikan oleh guru
LKPD pada setiap kelompok:

Kelompok 1:peserta yang mahir
diminta untuk mengerjakan soal yang
berupa mencocokan gambar.
Kelompok 2:peserta didik yang cukup
mahir diminta untuk menjelaskan suku
dan asalnya.

Critical
thinking
collaboration

Kelompok 3:peserta didik yang perlu
bimbingan diminta untuk
menyebutkan nama-nama suku.

7. Peserta didik diberikan arahan
oleh guru tentang kerja
kelompok yang akan
dilakukan.

Sintaks 3 : Membimbing peserta
didik

8. peserta didik bersama
kelompok mendiskusikan
LKPD yang diberikan oleh
guru

Critical
thinking

9. pada saat yang sama,guru
melakukan penilaian proses
untuk mengambil penilaian
kinerja peserta didik dalam
kelompok.

10. peserta  didik  menuliskan
jawaban pada lembar LKPD

Critical
thinking
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yang telah disediakan oleh

guru.

11. peserta  didik  menuliskan | collaboration
didampingi guru dalam proses
diskusinya.

Sintaks 4 :mengembangkan dan
menyajikan karya

12. peserta didik bersama
kelompoknya
mempresentasikan hasil

diskusi di depan kelas sesuai
urutan.

Criticak
thinking
collaboration

13. peserta  didik  melakukan
presentasi ~ sesuai  dengan
urutan kelompok yang sudah
ditentukan

Sintaks 5: menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah

14. peserta  didik  melakukan
evaluasi pekerjaan kelompok
bersama guru.

Collaboratio
n

15. peserta didik melakukan ice
breaking di dmpingi oleh guru.

Penutup

1. peserta didik mengerjakan soal
evaluasi yang telah diberikan
oleh guru melalui guizz

TK-critical
thinking

2. peserta didik bersama guru
menyimpulkan pembelajaaran
hari ini.

communicati
n

3. peserta  didik dan
melakukan refleksi:
e Bagaima pembelajaran hari
ini?
e Bagaimana perasaan kalian
telah belajar tentang materi
hari ini?

guru

communicati
on

4. Peserta didik mendengarkan
guru dalam  memberikan
informasi terkait pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya.

CK

10 menit
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5. Salah satu peserta didik | Beriman dan
memimpin  doa  sebelum | bertakwa
pulang dan guru menutup | terhadap tuhn
pembelajaran dengan salam YME  dan

berakhlak

mulia

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL,DAN REFERENSI

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Komp dan |l iran

1. lampiran 1 asesmen pengayaan dan remedial
2. lampiran 2 instrumen penilaian

3. lampiran 3 lembar kerja peserta didik (LKPD)
4. lampiran 4 bahan ajar

GLOSARIUM

SUKU
Suku adalah kelompok sosial yang memiliki asal usul,adat,istiadat,Bahasa,dan
budaya.

Guru Kelas 2 Medan, 7 Januari 2026
. Praktikan

Julia Safitri S.Pd
NIP : 198007272022212008 Juli Rambe
(2202090225 )
Mengetahui,
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lampiran 2: Materi Ajar Keberagaman Suku Bangsa

limu Pengetahuan Sosial Kelas 4 SD/MI

KERAGAMAN SUKU BANGSA DIINDONESIA

Coba sekarang kamu perhatikan peta Indonesia berikut ini! Dapatkah
kamu menghitung pulau-pulau yang ada di peta tersebut?

PETA WILAYAH NEGARA INDONESIA

e — —
Bl

Stimibent Alse S Swogetatiian Sowat indesmmee dun Ouin Do Gaograf Dine

Gambar 1, Peta wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

Sesungguhnya, banyak sekali pulau yang tidak tergambar dalam
peta di atas. Negara kita terdiri dari ribuan pulau. Menurut catatan, di
Indonesia terdapat 17.508 pulau. Sebanyak 11.808 pulau (67%) belum
diketahui namanya. Jadi yang dikenal namanya baru 33% atau 5.700
pulau. Ada pulau yang besar dan ada juga yang kecil. Pulau-pulau itu
membentang dari Sabang sampai Merauke. Karena itu, negara kita
disebut negara kepulauan. Mengapa disebut negara kepulauan? Karena
negara kita terdiri dari banyak pulau.

Banyaknya jumlah pulau menjadi kekayaan bangsa Indcnesia.
Akibat keadaan ini masyarakat Indonesia sangat beragam. Mari kita
bahas bentuk-bentuk keragaman yang ada di tanah air kita,

1. Keragaman suku bangsa

Sekarang kita akan mengenal berbagai macam suku bangsa yang
ada di lingkungan kita. Yang dimaksud dengan lingkungan kita di sini
adalah tetangga-tetangga kita di rumah dan di sekolah. Kita mau
belajar dari pengalaman Adi.



Keragaman Suku Bangsa dan Budaya

Adi adalah murid SD Nusa Bangsa. Ayah Adi bernama Pak Basuki.
Ibunya bernama Ibu Dewi. Keluarga Adi tinggal di sebuah perumahan di
Jakarta Selatan. Ayah dan ibu Adi berasal dari Yogyakarta, Jadi
keluarga Adi adalah orang Jawa,

Di perumahan itu, keluarga Adi tidak tinggal sendirian. Ada banyak
keluarga lain tinggal di perumahan itu. Di sebelah kanan rumah Adi,
tinggal keluarga Pak Simbolon. Di sebelah kiri rumah Adi, tinggal ke-
luarga Pak Thomas Watimena. Di depan rumah Adi adalah rumah
keluarga Pak Atep Sujana. Di sebelah rumah Pak Atep adalah rumah
keluarga Pak Rojali. Di sebelah kiri rumah Pak Rojali adalah rumah
Pak Nurdin Malarangeng. Di perumahan itu ada juga Pak Nyoman
Ray Sukiartha, Pak Yoseph Ricardo Mandagi, Pak Liem Swie King,
Pak Anton Belau, dan Pak Tengku Riyan. Ada juga tetangga Adi yang
berasal dar India, namanya Pak Gandhi Kapoor. Mereka semua adalah
tetangga-tetangga Adi.

Dari nama-namanya, kita bisa menduga berasal dari suku apa
tetangga-tetangga Adi. Pak Anton Simbolon berasal dari Sumatera
Utara, Simbolon adalah salah satu nama marga suku Batak, Pak Sa-
muel Watimena berasal dari Maluku, Pak Atep Sujana berasal dari
Subang, Jawa Barat. Pak Rojali berasal dari Belawi. Pak Nurdin Ma-
larangeng berasal dari Makasar, Sulawesi Selatan. Pak Nyoman Ray
Sukiartha berasal dari Bali. Pak Yoseph Ricardo Mandagi berasal dari
Minahasa, Sulawesi Utara, Pak Liem Swie King berasal dari suku
Tionghoa. Pak Anton Belau berasal dari Papua. Pak Tengku Riyan
berasal dari Aceh.

Meskipun dari berbagai suku bangsa, mereka hidup rukun sebagai
tetangga. Mereka dapat bekerja sama dan saling membantu. ltulah
pengalaman Adi tinggal bersama dengan tetangga-tetangga yang
berasal dari berbagai macam suku bangsa.

Lingkungan tempat tinggal Adi mencerminkan keadaan bangsa
kita. Bangsa kita terdiri dari bermacam-macam suku bangsa. Di
Indonesia ini terdapat lebih dari 300 kelompok suku bangsa. Dalam
satu pulau saja, ada berberapa suku bangsa. Dapatkah kamu
menyebutkan suku-suku bangsa yang tinggal di Indonesia. Berikut ini
contoh suku bangsa yang ada di Indonesia.

1. Suku bangsa Aceh
2. Suku bangsa Batak
3. Suku bangsa Minangkabau

D
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limu Pengetahuan Sosial Kelas 4 SO/MI

Suku bangsa Melayu
Suku bangsa Kubu
Suku bangsa Betawi
Suku bangsa Sunda
Suku bangsa Banten
9. Suku bangsa Baduy
10. Suku bangsa Jawa
11. Suku bangsa Madura
12. Suku bangsa Tengger
13. Suku bangsa Bali

14, Suku bangsa Sasak
15. Suku bangsa Sumba
16. Suku bangsa Bima
17. Suku bangsa Manggarai
18. Suku bangsa Bajawa
19. Suku bangsa Ende
20, Suku bangsa Rote

0 N B

Gambar 2' Pengantin wanita dalam

21. Suku bangsa Dayak pakaian adat Minang Kabau. Orang
22. Suku bangsa Banjar Minang Kabau adalah salah salu suku
23. Suku bangsa Minahasa bangsa yang ada di Indonesia,

24. Suku bangsa Bugis
25, Suku bangsa Toraja
26. Suku bangsa Ambon
27. Suku bangsa Ternate
28. Suku bangsa Papua

Suku-suku bangsa yang disebutkan di atas baru sebagian kedil saja.
Masih banyak suku bangsa lain yang belum disebut. Coba kamu
tambahkan sendiri nama-nama suku bangsa yang belum disebut di
sini!

2. Keragaman budaya

Kita sudah mempelajari keragaman suku bangsa di Indonesia.
Tiap suku bangsa memiliki adat istiadat dan budaya sendiri. Budaya
dan adat istiadat daerah dapat kita jumpai dalam hidup sehari-hari.
Maka terbentuklah bermacam-macam adat istiadat dan budaya sendiri.
Mari kita bahas bentuk-bentuk keragaman budaya bangsa Indonesia
dalam aspek-aspek berikut.

O,
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Lampiran 4 Soal Pretest dan Posttest

1.Setiap suku bangsa memiliki budaya yang berbeda-beda. Nilailah apa yang akan

terjadi jika tidak menghargai budaya dari suku lain!

2.Indonesia memiliki banyak suku seperti Jawa, Sunda, Batak, dan Papua.

Analisislah mengapa perbedaan suku bangsa tersebut harus kita hargai dalam

kehidupan sehari-hari!

3.Bandingkan dua suku bangsa yang kamu ketahui. Analisislah persamaan dan

perbedaan keduanya dari segi budaya dan kebiasaan sehari-hari!

4.Keberagaman suku bangsa dapat memperkuat persatuan, tetapi juga dapat

menimbulkan konflik. Analisislah kondisi yang menyebabkan terjadinya konflik

antarsuku!

5.Dalam kehidupan bermasyarakat, masih sering terjadi konflik antar suku.

Evaluasilah upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah konflik tersebut!

6.Keberagaman suku bangsa dapat membawa dampak positif dan negatif.

Evaluasilah dampak tersebut dalam kehidupan masyarakat sehari-hari!

7.Indonesia memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Analisislah hubungan

semboyan tersebut dengan keberagaman suku bangsa di Indonesial
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8.Di lingkungan tempat tinggalmu akan diadakan festival budaya yang melibatkan
berbagai suku bangsa. Rancanglah kegiatan yang dapat mempererat persatuan antar
suku dalam acara tersebut! Jelaskan alasanmu!

9.Beberapa daerah memiliki bahasa dan adat istiadat yang berbeda. Evaluasilah
mengapa bahasa daerah perlu dilestarikan di tengah perkembangan zaman modern!
10. Bayangkan kamu menjadi ketua kelas dan terjadi kesalahpahaman antara dua
teman yang berbeda suku buatlah langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan

kamu lakukan agar mereka dapat kembali rukun!



Lampiran 5 Rubrik Penilain

Kriteria

Skor

Jika tidak menghargai budaya suku lain, dapat terjadi konflik,
kesalahpahaman, diskriminasi, dan perpecahan. Hal ini juga
bisa menghilangkan rasa persatuan serta menimbulkan sikap
intoleransi dalam masyarakat.

Perbedaan suku harus dihargai karena Indonesia adalah
negara majemuk. Menghargai perbedaan dapat menciptakan
kerukunan, memperkuat persatuan, serta mencegah konflik
sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Persamaan: sama-sama memiliki adat istiadat dan budaya
daerah.

Perbedaan: suku Jawa lebih halus dalam berbicara,
sedangkan suku Batak lebih tegas.

Konflik antarsuku dapat terjadi karena sikap tidak toleran,
prasangka (stereotip), kesenjangan sosial, perebutan sumber
daya, serta kurangnya komunikasi antar kelompok.

o1

paya mencegah konflik adalah dengan saling menghargai.

[EEN

Dampak positif: memperkaya budaya, meningkatkan
kreativitas, memperkuat persatuan jika dikelola dengan baik.

Dampak negatif: potensi konflik, kesalahpahaman, dan
diskriminasi jika tidak ada sikap saling menghargai

Semboyan Bhinneka Tunggal lka berarti “berbeda-beda
tetapi tetap satu”. Ini menegaskan bahwa walaupun Indonesia
memiliki banyak suku bangsa, semuanya tetap bersatu
sebagai satu bangsa.

Pentas seni tiap suku

Lomba kuliner tradisional

Permainan tradisional bersama

Jika siswa tidak menjawab Bahasa daerah perlu dilestarikan
karena merupakan identitas budaya, warisan leluhur, dan
kekayaan nasional. Jika tidak dijaga, bahasa daerah bisa
punah akibat pengaruh globalisasi.

10

Mendengarkan kedua pihak secara adil

Menjelaskan kesalahpahaman yang terjadi

Menanamkan pentingnya saling menghargai

Mengajak berdamai dan saling memaafkan

Mendorong kerja sama kembali agar hubungan membaik

79
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Lampiran 5 Kunci Jawaban Pretest dan Posttest

1.Jika tidak menghargai budaya suku lain dapat terjadi pertengkaran, konflik, saling
mengejek, dan persatuan bangsa menjadi lemah.
2. Perbedaan suku harus dihargai karena merupakan kekayaan budaya Indonesia,
dapat mempererat persatuan, dan membuat masyarakat hidup rukun.
3. Contoh: Suku Jawa dan Batak

« Persamaan: sama-sama memiliki bahasa daerah, adat istiadat, dan pakaian

adat.

« Perbedaan: bahasa, upacara adat, dan kebiasaan sehari-hari berbeda.
4. Konflik antarsuku dapat terjadi karena kurangnya toleransi, saling merendahkan
budaya lain, kesalahpahaman, dan perbedaan kepentingan.
5. Upaya mencegah konflik: saling menghargai, meningkatkan toleransi,

menyelesaikan masalah dengan musyawarah, dan mengadakan kegiatan bersama.

o Dampak positif: memperkaya budaya, menambah pengetahuan, dan
mempererat persatuan.
o Dampak negatif: bisa menimbulkan konflik jika tidak saling menghargai.
7. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika berarti walaupun Indonesia memiliki banyak

suku dan budaya, tetapi tetap bersatu sebagai satu bangsa.
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8. Kegiatan festival: pertunjukan tarian daerah, pameran pakaian adat, lomba
makanan tradisional, dan musik daerah.
Alasan: agar masyarakat saling mengenal dan menghargai budaya suku lain
sehingga mempererat persatuan.
9. Bahasa daerah perlu dilestarikan karena merupakan warisan budaya, identitas
daerah, dan agar tidak punah di masa depan.
10. Langkah penyelesaian masalah sebagai ketua kelas:

1. Mendengarkan penjelasan dari kedua teman.

2. Menenangkan mereka agar tidak bertengkar.

3. Menjelaskan pentingnya saling menghargai perbedaan suku.

4. Mengajak mereka saling meminta maaf.

5. Mengingatkan kelas untuk selalu hidup rukun.



Lampiran 6 Jawaban Pretest

Soal Uji Pretest Sd Negeri 064015 Medan AL
Mata Pelajaran Ips 2

'l
Nama : fii 4reanmal Kelas -

I. sctiap suku bangsa memiliki budaya yang berbeda-beda. Nilailah apa yang akan terjadi jika tidak menghareai
budaya dari suku lain!

Jawaban:

iF P S tcer
foafonpv ~9N

\ 2. Indonesia memiliki banyak suku seperti jawasundabatak dan papua. Analisislzh mengapa perbedaan suku
bangsa tersebut harus kita hargai dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban:_ St 270 Cedee, MI&J—:!: Aeve EYEH oﬁrdfn. Y.l
Aoxero Fon

\ 3. Bendingkan dua suku bangsa yang kamu ketahui Analisislah persamoax perbedaan keduanya dari segi budaya
dan kebiasaan schari-hari ?

dawaban: S CAC P unt) 104 ng Lo M09 * $Opup i >t cem fitrors -

\ 4. Keberagaman suku bangsa dapat perkuat p tetzpi juga dapat imbulkan konflik. Analisislak
kondisi yang menyebabkan terjadinya konflik antarsuku?
.

Jan:bzn:_"\f_[&ul_l Nten Geridue,e,.

-~

heaete o andis 101D 1067

\5. Dalam kehidupan bermasy masih sering terjadi konflik antar suku Evaluasileh Upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegzh konflik tersebut ?

Jawaban: W/ll'l’ WQ")‘(“-({\ d-Zasats éﬂ’péf{(] Cwecon 2z

6. Keberagaman suku bangsa membawa dampak positif dan negatif. Evaluasilah d & but dalam
A T
kehidupan Masyarakat sehari-hari !

Jawaban: ILDA@/‘ U Sy aAonYun Aorad (‘\gf\CIT,l'll Pctar *

\7. Indonesia memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Analisilzh hubungan semboyan tersebut dengan
keberagaman suku bangsa di indonesia?.

Jawaban: (DA /D o {//@/‘C{ ‘Lj’&,‘(,(/‘

Vet A7 pepp,ad, coo
3orpu) ey e

\ 8. Dilinghungan tempat tinggalmu aka nada diadakan festifal budaya yane melibatkan berbagai suku bangsa
Rancanglah kegiatan yang dapat mempererat persatuan antar suku dalam acara tersebut! Jelaskan al

Jawaban: /Ly MMML/&LWWU”—‘Z(J&MWQ’—

\ 9. DBeberapa daerah memiliki Bahasa dan adat istiadat

yang berbeda. Evaluasilah gapa Bzhasa daerch perlu
dilestarikan di Tengah perkembangan zaman modem?
savwatian: GObr et b M&M)ﬂﬂ_&wb_%dﬁ_

10, Bayangkan kamu menjadi ketua kelas dan tefjadi kesalahpahaman antara dua terman yang berbeda suku. Buatlah
\ Langhah-langkah penyclesaian masalah yang akan kamu lakukan agar mereka dapat Kembali rukun?

Jawabao: GO GL (el doprgty o ot utn
Py (L heppr(17

DO >
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Soal Uji Post test Sd Negeri 064015 Medan

Mata Pelajaran Ips
Nama : M {&L L(,\, Kelas :

,b 1. seliap suku bangsa memiliki budaya yang berbedu-beda. Nilailah apa yang akon terjodi jika tidak menghargai
budaya dari suku lain!
o

...,w,.,.m_gg’gg amgﬁa@gf hedeva Aol Sk oy 49
ményo 7 kel Fhy .o

2. Indonesia memiliki banyak suku seperti jawasunda.batak.dan papua. Analisislah mengapa perbedann suku
7)blmgsa tersebut harus kita hargai dalam kehidupan schari-hari?

suwaven: YLl mopa3a POrelucy] don keatuan bndeh
Pé/‘% Sty SO hALS SRy Lnkae Men g

betAg Jga a()?S‘a el
v 3. Bandingkan dua suku ang,s)a )'.'Alr?g aflu Felahui. Analisislah ersama:m pecbedaan keduanya dari segi budaya
dan kebiasaan sehari-hari ?

sowannns Y010 omP baty S'Rmkay budao

M\ 4 Keberagaman suku bangsa dapal memperkual persatuan,tetapi juga d;p/a‘l mc;imhtg::m 6konﬂik. Analisislah . a/ -
’)7 kondisi yang menyebabkan teriadinya konflik nmnrsuflm'! }og eh \Q an r‘\:q In
annbnn:ﬁﬂl:k afﬁam aﬂbm ([@1h $IZQPQ@(Y/ ed /,ﬂ;/.gﬂk kla(/ﬂlﬁ/l)é‘

Cmahamay  tephadup Lwb)a @)y

5. Dalam kehidupan bermasyarakat.masih sering terjadi konflik antar suku.Evaluasilah Upaya-upaya yang dapat

dilakukan untuk gah konflik but 7
Juwnbnn:@_(" \mé L (4 q ] %{®, g‘(} - ) MM
. Melak «fg/fif W homunikes, aptapy S

G. Keberogaman suku bangsa dapat membawa dampak posilif dan negatif. Evaluasilah dampak tersebut dalam
kehidupan Masyarnkat sehari-hari !

sawabon: 2T 0lond  menokn9, Lojok ok rendedek kel
2 lndone'inlr(l"lemiliki semboyan Bhinneka Tunggal lka. Analisilah hubungan semboyan tersebut dengen

7
'17 kebermngaman suku bangsa di indonesia?.

Ju\vnbln:\‘wwq—bpda {0-{0?/‘ W%C{ 9\(.[0 & g me)@;

8. Dilingkungan tempat tinggalmu aka ncda dindakan festifal budaya yang melibatkan berbagai suku bangsa.
\ R lah kegiatan yang dapat p persatuan antar suku dalam acara but! Jelaskan al

Jawaban: - 20w AMUULLIN wue r - dawg Un Basuy  duengn

lbon ; N
oo ‘;OMU o ewdikcy  Maginoval Mads  MINSUBuTUw RSl
\ 9. Beberapa doerah memiliki Bahasa dan adat istiadal yang berbeda. Evaluusilah mengapa Bahasa doerah perlu
dilestarikan di Tengah perkembangan zaman modemn?

Jawaban: PRIV O RS “Faniwg,  MUNIMG Mipee D810 ooy
Ndey 110 fows S

can k ‘adi ketua kelas dan terjadi kesalahpahaman antara dua tenman yang ln:d_:cdu suku. Buatlah
\ 10 Bii)'ang'.k uLn'l\amu s, i lah yang akan kamu lakukan agar mercka dapat Kembali rukun?

.In\\'nbnniﬂ/le;)il';’?c;zq. Ke /’Q /b/_?'%/] Cﬁf [\ é@/gg ﬁ\/ﬁoé
~mepyad,” Renioh Y9 adl/
—[hereviapfan  Petindnva keupanay

0
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Soal Uji Pretest Sd Negeri 064015 Medan /,l,O
Mata Pelajaran Ips

Nama : ACvaAW  pur  lasana k

Kelas :

\ |- setiap suku bangsa memiliki budaya yang beebeda-beda. Nilai " St gy s .
budaya dar suku lain! Ya yang a-beda. Nilailah apa yang akan terjadi jika tidak menghareai

Jawaban:_Su\u \a

\2. Indonesia memiliki banyak suku seperti jawa,sunda batak,dan papua. Analisislah gapa perbed suku
bangsa tersebut harus kita hargai dalam kehidupan sehari-hari?

Jawaban:_d aefQW \giw

« 3. Bandingkan dua suku bangsa yang kamu ketahui.Analisislal per perbedaan keduanya dari segi budaya
dan kebiasaan sehari-hari ?

anab:n:_kiﬂ/\g}_uﬁ' “?f\%mq.' v 3eTem S_(it_ﬁdllql\ u

ry 4. Keberagaman suku bangsa dapat memperkuat persatuan,tetapi juga dapat menimbulkan konflik. Analisislah
kondisi yang menyebabkan tejadinya konflik antarsuku?

Jawaban: K“*Q %Q\‘-V‘i\‘ WQQNQ\ &Q\ACAO\A \(\MQM

a 3. Dalam kehidupan bennasyarakat,masih sering terjadi konflik antar suku.Evaluasilah Upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah konflik tersebut ?

Jawaban:_= SQWMQ yeeyg WovMay; DV \nedaqu Quyu
- w\r%q%\mwx WMRrMaLS COSKE dam
Lomanivaq auiar Sued

\ 6. Keberagaman suku bangsa dapat membawa dampak positif dan negatif. Evaluasilah dampak tersebut dalam
kehidupan Masyarakat sehari-hari !

Jawaban: QAU Y Wen 101G —Mevno\snd

7. Indonesia memiliki semboyan Bhinnecka Tunggal Ika. Analisilah hubungan semboyan tersebut dengan
17 keberag: suku bangsa di indonesia?.

N -~ -
Jawaban:\o@0thq 2aeda \elaft \nesgau Yua  Seymlsangw 18P LU T remy Al
4an§a§aN BAQ hangsa nd Vetia Uniyk Xeab barSaty Mo um
g Kerargaway Suku
8. Dilingkyu“nga.r:\\ ‘l‘c‘;;’.‘l( linggﬁnu aka nada diadakan festifal budaya yang melibatkan berbagai suku bangsa.
N Rancanglah kegiatan yung dapat mempererat persatuan antar suku dalam acara tersebut! Jelaskan alasanmu.

sawaban: WA} Lk yvien [qRax Sonalqu £0Si Fal

9. Beberapa daerah memiliki Bahasa dan adat istiadat yang berbeda. Gvaluasilah gapa Bah
dilestarikan di Tengah perkembangan zaman modem?

Jawaban: gzu\gg_ _\Q_‘\L\_

daerah perlu

\10. Bayangkan kamu menjadi ketua kelas dan terjadi kesalahpahaman antara dua teaman yang hcrt.acda suku. Buatlah
Langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan kamu lakukan agar mercka dapat Kembali rukun?

Jawaban: KQ‘:\ \()U“‘QV\
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Soal Uji Post test Sd Negeri 064015 Meda

Mata Pelajaran Ips

Nama : £rinice  p§ o Stapnno Kelas :

1. setiap suku bangsa memiliki budaya yang berbeda-beda. Nilailah apa yang akan tegadi jiko tidok menghargoi

budaya dari suku lain!
Jﬂ\\'lblllt\ i h.OXSQI_b_QAQ)G.dQ_k“' Su \;_L_Q_Ddd__k\ Pa e Pﬁ/_Pb‘-‘E kap
lkonpule

2. Indonesia memiliki banyak suku seperti jawasundabatak.dan papus. Analisislah mengapa perbedaan suku
bangsa tersebut harus kita hargei dalam kehidupan schari-hari?

Juwabnn=r_\£._rﬂm¥“ men “Qa—lm—dﬂﬂkm‘l&%ﬂ—sn—&h ed aan
SOk 0035‘0« aruf dklhw 0N LK MepnJdaqa |’BrSakean bakiq “-),bn‘x?J

. Bandingkan dua suku bangsz yang kamu ketahiui.Analisislah persamaan perbedaan keduanya dari segi budaya
dun kebiasaan sehari hari ?

SUky Zowatomah Jogis. badokekdsS v\ bateke : FoMah
oo, Hagos, p\bs

4.\4. Keberagaman suku bangss dapat memperkuat persatuan.telapi juga dapat menimbulkan kouflik. Analisislah
Kondisi yang menyebabkan terjadinya konflik antarsuku?

Jawaban: YA dnLkap t[zl ,}Q:\L[)}A_Lg@nﬂlk altar SOky. Qninpg
(ain Tﬁ%i; d egrinart, Jv:c&gﬂkom/zyoyn Remabe men
berhadap o wdava tain

5. Dalam kehidupan bermasyarakatunasih sering terjadi konflik antar suku.Evaluzsilah Upaya-upaya yang dapat
4.) dilakukan untuk mencegah kenflik terscbut ?

Juwaban: So\

Bg mg%orﬁmfi Pakedeon Scky . nzen: L] featkean
RS BS Brvdan kopqvn kad” antalr Soky

Z\/ 6. Keberaganan suku bangsa dapat membawa dampak positif dan negatif. Evaluasilah dampak tersebut dalam
kehidupan Masyarakat schari-hari !

Jm\'nhar..&s]k‘\‘: 5 C ‘QSZ@ &5 \ 09 l‘ N d W n %G\‘\C :}FerPecak bbb lah

7. Ind in memiliki boyan Bhinneka Tunggal Tka. Analisilah hubung; boyan tersebut dengan
L\—’ keberagaman suku bangsa di indonesia?.

Jawaban Yl%e%\g‘g;_\(‘o'- \:a[’éaga\q (l; tad; b (it &u_ﬁm:ﬁo_t&ﬂeb ub

as; banga MionesSio_oN tol. tokal
bO"Snt—u Moo M EM Uk 1.1 afPaan ~Vley 3

8. Diling} tempat tingzalmu aka noda diadal
/\/\ h kegiatan yang dopat

festifal budaya ‘Yang melibatkan berbagai suku bangsa.

R | p p antar suku dalam acara tersebut! Jelaskan alasanmu.
vabyn: an \e dag ' dap Lom

ﬁg‘é‘rf\'ilm %ﬁ%?é%fr?w@%ﬁex%ﬂhﬁ%_ g}g‘ Foge
SQpEN,

9.

Beberapa daerah memiliki Bahasa dan adat istiadal yang berbeda. Evalunsilah mengapa Bahasa daernh perlu
’\,.\ dils ikan di Tengah perkemb 2aman modem?

jawaban: PN\ _ )\ craiicon \eatepa  MPryPalcan \’)qc):cm dari
Wentitas bangsa

1, 10. Bayangkan kamu menjadi ketua kelos ¢an terjadi kesalohpahaman antara dua terman yang berbeda suku. Buatlah
Langkah-langkah penyclesnion masalah yang akan kamu lakukan agar meceka dapat Kembali rukun?

Jawabao: @O0k, KR\ era08an  dori Kodon  Prhak

—MeNJal; Pepengay *¥ang adiL
~ MeNRicCotcan ?egg,r\*ﬁa kepdeunon
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Lampiran 7 Data Hasil Intrrumen Pretest

Konvers

37
70
50
40
47

43

40

70
57
43

33
43

47

33

60
57
53
33

60

Nila

11
21

15
12
14
13
12
21

17
13
10
13
14
10
18
17
16
10
18

S
1

1
1
1
1
1
1
1
2
3
1
2
1
1
0
1
1
1
1
1

S|S|S|S|S|S|S|S|S

1/2(3/4|5/6|7|8|9

101121211
2113122 |2|3|2]|3

11212131211

1(1)1(1(2|1]|2|1|1
1(1|12|0(3|1|3|1/|1

1(1)1(1(2|1]|2]1|2
1(1|1(0(0|2|3|3|0
3113|1323 ]|1]2
2/1(1)1(3(1|3|1]1

1(1|1(1(3|1]|2|1|1
1(1|1|1(0|1]|2|0|1
2111|2211 |1]1

111131311
0O|{1(1/1|2|0(|3|1]1
3{]1(3|1|3(1(3]|1]1
3112|2213 ]|1]1
3113|111 |1]1

1(1|1j1(1|1|1]1|1
3131|1131 |3]|1]1

Nama

AAA
ANH
AP

KA
cy

DIH
DA

ENS
FA
FE

M F

NRH

PH
RA
ST

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
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Lampiran 8 Jawaban Posttest

1 T A A L

|
]

R RN 1O AL T
It

Soal Uji Post test Sd Negeri 064015 Medan @
Mata Pelajaran Ips

Nama : DUVH" Arksaviage Kelas @

\I. setiop suku bangsa iemiliki budayo yang berbeda-bada, Nilallah opa yang akan tejadi jika tidak menghargai
»udaya dari saku lain!

Jawaban: _\}bwgntﬂ\ d\_\g,\& b \Mu_\ouﬂqum IL\)O\"

v.on Lioviv

2. Iadanesia memillki banyak sukii sepeni jawasucda,batat,dsn papua. Analisislah mengspa perbedaan ik
bangsa tersebut harus Kita hargai dalam kehidupan sehari-haei?
Jawabao: )0k N LA.AQJ‘M \QA a '\\XI&
Janabao: VMO cgo_ﬂ.gua\ug \uan \dandjo_\ X
\! Aot\

O Suly \honQsa e oy
A \naws Adnargat v tnjoqo PR ¥Sdkuon

3. Bandingkan dua suku bangsa yaag kamu ketshuiAnalisislah persamaan pecbedaan keduanya dad segi budaya
dan kebiasean sehari-hari 7

Jmlunz_su\AUmm_oAa\\)/o_Jam&ea\\_m,g&_ulo.&\lmo\___
SOWU ed\ed ddakviyo  yomqot \odis ono|

# <. Kebemguinan suky bangsa dapat mempeckust porsstumttapi Juga dapat menimbulkan koaflik, Anallsistsh
kondisi yang menyebabkan terjodinya Fonflik antarsuku?

Jawaban:yon g toter/odoan daadingg kot odov_siw_otaralan
Sikap a3l /\Nmn%wlo ttmohomon- \aadal \nvdayo Lot

5. Dalam kehidupan beavasyambatnmsit sering terjadi konflik antar saku.Evaluasilah Upaya-upays yanz dapat
dilakukan untuk mencegal konflik terscbut 7

Jawnban:_DAN \'\Q_‘Y_\M‘QQMQS\]QAOOQ Sy lmm‘ng\‘o\):_on S"\QXO\L&I\
0O dan VomynikoS orkof sub

\ & Keleragaman subu bangsa dapat membava dampak padtif daa pegatif. Evalunsilak dampak terschut dalam
kehidupan Masyarmkat sehari-hari !

sawaban: COSIIL G AP Cowing \wonal AV no9cdir e CR@k

b3 lndona‘?%&:ﬂh( semboyan Dhinneka Tunggal Ika. Analisilah hubungan semboysn tersebul dengan
keberagaman suku bangsa di indonesia?,

.lunuham\g}_&)‘c% \')QAO-_SQM _Aoap_ S _Strpeyan ) bU\_temad
\ondadan g bov\gsomirégkes\o &.3\\\(»\A \dp cr%?c\% ;GSK*QW"
taemivthal Lo afomon Sy

8. Dilingkungan tempat lingga‘mu aka nada diadakan festifal budaya yang melibatkan berbagai suku bangsa.
Rancanglah kegiatan yang dapat mempererat persatuan anter suku dalam acara but! Jelaskan al

.Ia\\-nhnn:\.a.o,z_o\'_\ﬂo\kum_\/_\\’.\&_AQ\LS]Q\\) _kmm\r\__\(m\xx_ Sralnan
Wodsional yong waavon YBsiios door%dber bcge, Sul .

\ 9. Deberapa dacrah memiliki Dalasa dan adat istiadat yang berbeda. Evaluasilah mengopa Bahasa Lserah perlu
dilestarikun di Tengah perkembangan zaman modem?

suwaban: V200 deShiuri ke an_ \Wagenc _tnery Palkcan - padian dard
denkital baniSa

10.  Doyangkan kamu menjadi ketua kelas dan terjadl kesalshpahaman untara dua terman yang berbeda suku, Buatlah
ﬂ\ Langkah-langkali penyelesaion masalal yang akan kamu lakukan vgar mereka dapat Kembali rukun?

Jawaban: — TNEMinta \Kevrerangdan _dan  Wedue, Prhak

- ™Mgnadadi - enengal  Jan9 adil
= Menekankan Penvinonya  Werulnen
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Soal Uji Pretest Sd Negeri 064015 Medan

Mata Pelajaran Ips
Nama :(la\S®  yoQepn Kelas :

1. scliap suku bangsa memiliki budaya yang berbeda-beda. Nilailah apa yang akan terjadi jika tidak menghargai
budaya don soku lain!

Jawaban: K\ ta W 0TS berankam — terhadoe suku ta)ina

—_—

= 2. Indonesia memiliki banyak suku sepeni jawasunda.batakdan papua, Analisislsh mengapa perbedaon suku
| bangsa tersebut harus kita hargai dalam kehidupan schari-hari?

Jawabnn:_s_uk_uwl sulcU batak.

3. Bandingkan dua suku bangsa yang kamu ketahui.Analisislah persamaan perbedaan keduanya dari segi budaya
dan kebiasann schari-hari 7

anaban:J&Q!Zﬂ_Q_E\'_tCA_Sa)ﬂ:{_\ijj __kanPo. Pelpedcian (ain

—

—

4. Keberagaman suku bangsa dapal memperckuat persatuan.letapi juga dapat imbulkan konflik. Analisislah
kondisi yang menyebabkan terjadinya konflik antarsuku?

Jawaban: K€ b€ Y a )\ Ma N

N 5. Dalam kehidupan bermasyarakat,masih sering terjadi konflik antar suku.Evaluasilah Upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah konflik tersebut ?

Jawaban: —

gghﬁ'g ﬁ!g[lgbgcgggt\ lzmgdggn SUXK
—r;\gzmskeukql\ Neeraks(  Pegib§ Komun(kall an tard
v

\ 6. Keberagaman suku bangsa dapat membawa dampak posilif dan negalif. Evaluasilah dampak tersebut dalam
kehidupan Masyarakal sehari-hari !

Jawaban: &P~ ¢ah 9 Yepada Lemqn

7. Indonesia memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Analisilah hubungan semboyan tersebut dengan
17 keberagaman suku bangsa di indonesia?.

Jawaban: }h o L edO-bhed O reta? Cepflarls jla !
i%bomﬁaﬁrsebw menJsad\ \dndasan o
\N), e v
oM BEN Feraidones g bnevk terap persat
8. Dilingkungan tempat tinggalmu aka nada diadakan festifal budaya yang melibatkan berbagai suku bangsa.
\ Rancanglah kegiatan yang dapat mempererat persatuan antar suku dalam acarn terscbut! Jelaskan alasanmu.

Jawaban: _b_e_%(o ]:19_)':QV,OLW

eSlcipen

9. Beberapa daerah memiliki Bahasa dan adat istiadat yang berbeda. Evalunsilah mengapa Bahasa daerah perlu
dilestarikan di Tengah perkembangan zaman modem?

Jawaban: QN '\ntq '\ ﬁ,—_\'/)e["GL)’\

\

‘ 10. Bayangkan kamu menjadi ketua kelas dan terjadi kesalahpahaman antara dua (enman yang berbeda suku. Buatlah
Langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan kamu lakukan agar mercka dapat Kembali rukun?

Jawaban: S v PO Yo v udac k@n alsmarah
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)

)

Mata Pelajaran Ips

Soal Uji Pretest Sd Negeri 064015 Medan 9@
Nama :P '\ r h9 5 Kelas : Yy

1. setiap suku bangsa memiliki budaya yang berbeda-beda. Nilailah apa yang akan terjudi jika tidak menghargai
7 budaya dJari suku lain!

Jawaban: Saisn%_meﬂghm:ma B_de'l‘__me_nghoiggi

\ 2, Indonesia memiliki banyak suku seperti jawa.sundabatak,dan papua. Analisislah mengapa perbedaan suku
bangsa tersebut harus kita hargai dalam kehidupan sehari-hari?

Jawnban: 3@;(25,,_ S_ll_ku_,"‘ \b.@‘__&lxe MCL LO;QLOHW Yo

3. Bundingkan dua suku bangsa yang kamu ketahui. Analisislah persamaan perbedaan keduanya dari segi budaya
'1« dan kebiasaan schari-hari ?

Jawaban: GUWU.__ M_Qa_h_\aqﬂ‘:fq\a ao\gh_sadqngkm Soko balak
Me-0otrtor

) 4. Keberagaman suku bangsa dapat memperkuat persatuan,tetapi juga dapat menimbulkan konflik, Analisislah
kondisi yang menyebabkan terjadinya konflik antarsuku?

Jawaban: bﬂ}gm_dmgqugﬁ_/umba@_ﬂﬂMAﬂ et
rCma

5. Dalam kehidupan bermasyarakat,masih scring tejadi konllik antar suku.Evaluasilah Upaya-upaya yang dapat
% dilakukan untuk mencegah konflik tersebut ?

Juwul):m:_s_(ﬂi@_ﬂﬁfgbmﬁ Ao Me_ﬂg_bﬁcg al

\6. Keberagaman suku bangsa dapat membawa dampak positif dan negatif, Evaluasiluh dampak tersebut dalam
kehidupan Masyarukat sehari-hari !

Juwnbunﬁdgk_mmnad@mA@aa&aﬁag_meﬂghmmvf_

7. Indonesia memiliki semboyan Bhinncka Tunggal lka. Analisilsh hubungan semboyan tersebut dengan
17 keberagaman suku bangsa di indonesia?.

Jawaban: be rbcéwbeéﬁ eyae SQ\-\J‘_](,\'L___-_-_«,,.,,A.“.,Vu___.

\ 8. Dilingkungan tempat tinggalmu aka nada diadakan festifal budaya yang melibatkan berbagai suku bangsa.
Rancanglah kegi yang dapat pererat persatuan antar suku dalam acara tersebut! Jelaskan alasanmu.

Juvaban: Yok 0219 M (O EzSHpal

9. Beberapa daerah memiliki Bahasa dan adat istiadat yung berbeda. Evaluasilah mengapa Bahasa daerah perlu
dilestarikan di Tengah perkembangan zaman modern?

"““’“b““:B_ghﬂSﬂ Xg \gltqﬂg_ dan bljﬂlk _

10.  Bayangkan kamu menjadi ketua kelas dan terjadi kesalahpahaman antara dua terman yang berbeda suku. Buatlah
Langkah-langkah penyclesaian masalah yang akan kamu lakukan agar mercka dapat Kembali rukun?

Jawaban: W PN1~pe\ @ SoGn Aendan boik  monghin
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Lampiran 9 Data Hasil Instrumen Posttest
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Lampiran 10 Uji Validitas
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Correlations
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Lampiran 11 Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

0.900 10

Lampiran 12 Uji Hipotesis
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Lampiran 13 K 1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAHII SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
JI KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website shtp:/asww Kip.umsueac.idi-mail: (kip@ umsu.ac.id

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FRIP UNMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

NamaMahasiswa : Juli Rambe
NP'M : 2202090225
Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
KreditKomulatif : 120 SKS IPK = 3,87
“Persctujuan Disyahkan
Ketua/ v Oleh  Dekan
Sckretaris Judul yang diajukan Fakultas
Prog. Sludi_l, ——
b Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap R ;02'{
. Berpikir Kritis di Kelas IV SD Negeri 0640154
{5 WAV o 2
v Pengaruh Penggunaan Media Papan Pinfar ‘&E’ﬁﬂdggfx" ks
. }".“:1 > \}/'
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada M m‘]{q‘l’aea?,\ 9*
Matematika Di Kelas Il SD Negeri 064015 N

Penggunaan Media Kongkrit Tanaman Asli Dalam
Pembelajaran IPA Tema Bagian Tumbuhan Untuk
Meningkatkan Hasi Belajar Kelas III SD Negeri 064015

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Oktober 2025

Hormgt Pemohon,
Juli Rambe

DibuatRangkap3 :

- UntukDekan/Fakultas

- UntukKetua Prodi

- UntukMahasiswayangbersangkutan



Lampiran 14 K 2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JIL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website thup:/avww INipaamsicac.id E-mail: (Kip@umsu.ac.id

KepadaYth :  Ketua dan Scekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Whb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Juli Rambe
NPM : 2202090225
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan  permohonan  persetujuan  proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

* Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Berpikjr Kritis di Kelas IV SD
Negeri 064015 Medan ™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :

Dosen Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Oktober 2025
Hormat Pemohon

Juli Rambe
NPM : 2202090225
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Lampiran 15 K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
=" Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217  Form : K3

: 233211.3-AU//UMSU-02/ F/2025

Nomor

lLamp
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahimhmanirmhim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menctapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

vang tersebut di bawah ini .

Nama :Juli Rambe

NPM : 2202090225

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir Kritis di-

Kelas IV SD Negeri 064015 Medan

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd.,M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 07 Oktober 2026

Medan, 15 Rabi’ul Akhir 1447 H
07 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Proposal

f N\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
X UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
! FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
M S U JIL Kapten .\lukl::nr Basri No. .\'l:h‘dun 202'38 'l"c'll;‘: 061-6622400 Ext, 22, 23,30
covor . ehsite: hntp Avww i amsu e id Femail: hipdumsu ac.id

s G

PENGESAIIAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Juli Rambe
NPM : 2202090225
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Media Pop Up
Berpikir Kritis Di Kelas Iv Sd Negeri 064015 Medan

Prog. Studi
Judul Skripsi

Book Terhadap Kemampuan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:

Disetujui oleh:

Ketua Program Studi o
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Dosen Pembimbing

-

S.Pd, M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.




Lampiran 17 Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

Website: hirp s (hp umsi ag i E=mail: (hip ccomsu ac id

\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU I Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Perguruan Tinggi
Fakultas

Nama

NPM

Prog. Studi
Judul SKripsi

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

: Keguruan dan Himu Pendidikan

: Juli Rambe

1 2202090225

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh  Media  Pop Up Book  Terhadap

Berpikir Kritis Di Kelas Iv Sd Negeri 064015 Medan

Kemampuan

Tanggal

Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal

ok I\U l202r

quawm Judt Pofom Swpa

03|10 2ozt R yuwn

03 112 (2026 | Qv gy \,2,3

\v T2 (2020 Revigy Wewpaay  Seowinon

22 112 taoze [ R \owwpian

[?*/ Cerbaan B AB 3

l"\'/ol funat

feo  stapr

P o U B SR AL,'E"

Diketahui oleh:
Ketua Prodi

Ismail Sale sitipn, S.Pd, M.Pd.

Medan, Januari 2026

Dosen Pembimbing

Chairunnisa Amelid, S.Pd., M.Pd.

99



100

Lampiran 18 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s u JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Website: htp:swww. fhip.umsu.ac,id E-mail: Rip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Sabtu, Tanggal 14 Bulan Februari 2026 disclenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Juli Rambe

NPM 1 2202090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Kelas 1V SD Negeri 064015 Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui
[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
Ismail Saleh Na .Pd, M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Program, Studi

Ismail Saleh Nas , S.Pd, M.Pd.



Lampiran 19 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

| N MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
{ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

1L Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

U I'ISU Wehsite: hip:/syww. (hip.umsu.ac.id E-mail: fhipaumsw.nc.id

LEMBAR PENGESATAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

: Juli Rambe

Nama
NPM 1 2202090225
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

: Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

Judul Proposal
Kritis Kelas TV SD Negeri 064015 Medan

Pada hari ini Sabtu, Tanggal 14 Bulan Februari 2026 sudah layak menjadi proposal

skripsi.
Medan, Februari 2026
Disetujui oleh :
Dosen Pembimbing

Dosen Pembahas

c,
Ismail Saleh jon,

Diketahui oleh
Ketua Program\Studi

Ismail Salch Na n, S\Pd, M.Pd.

.Pd, M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 20 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30

U M s U Website: hip:/swww, (hipumsuac.id E-mail (kip@umsuac,id
U (et L1 ovy

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Juli Rambe

NPM 1 2202090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Kelas [V SD Negeri 064015 Medan
Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari ini Sabtu, Tanggal 14 Bulan
Februari 2026

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2026

Ketua Program Studi

Ismail Saleh Na
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Lampiran 21 Surat Pernyataan

f:,;" MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

:,?‘: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N2 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s u JL Kapten .\Iul.l:la:‘lh:rl No. .\r.:lﬂlnn 20218 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Rzaisbil Lt Website: hp swww ip umswac id Fomail hipidomsuac.id

SURAT PERNYATAAN

Sava vang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Juli Rambe

NPM 1 2202090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Kelas IV SD Negeri 064015 Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:
Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di

1s
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak

manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh

o

orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.
Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk

dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia

mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.
Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Februari 2026

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

G

Juli Rambe
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Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fxt, 22, 23,30
Webate hrp www INip umsu ac i F-mail. Nipaumsu acid

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Sabtu, Tangeal 14 Bulan Februari 2026 disclenggarakan seminar Prodi
I N

pendidikan Guru Sekolah Dasar mencrangkan bahwa :

Nama : Juli Rambe

NPM : 2202090225

. Pendidikan Guru Sckolah Dasar

: Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

: Kritis Kelas IV SD Negeri 064015 Medan

Prog. Studi
Judul Proposal

Revist / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan
! Pelbalkan BAB
. Perbakan  mootut

L

Medan, Februari 2026

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Pembahas

Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nasdtion, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh
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Lampiran 23 Berita Acara Seminar Proposal

55 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
3‘5";') UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
" FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

\""' JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fxt, 22, 23,30

Website: htip /swww IRip.umsuac il ¥ ~mail: (Nipaumsw ac id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Sabtu, Tanggal 14 Bulan Februari 2026 diselenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar mencrangkan bahwa :

Nama : Juli Rambe

NPM 1 2202090225

Prog. Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar .
Judul Proposal : Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Kelas IV SD Negeri 064015 Medan
Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

L Pecb dican Bag

2 Pcrba:kan moclul

Medan, Februari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi Pembimbi

Chairunnisa Amelia, S.Pd., M..Pd.
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Lampiran 24 Permohonan Riset

Medan, Februari 2026
Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

FFakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
schari-hari, schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan
penclitian/riset di Fakultas yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut
sebagai berikut :

Nama : Juli Rambe

NPM : 2202090225

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Kelas IV SD Negeri 064015 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang
baik dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya.

Amin

Ketua Program Studi

.

Ismail Saleh tion, S.Pd, M.Pd.

*#Pertinggal **
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Lampiran 25 Surat I1zin Riset

-
' UNIVERSITAS MUHAM ADIYAﬂ SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

N
l " 'sl ' LW Ve 0t et tan Dot Bartan ot on Kaputonen Baden Abwdtae Nawonsl Pargorusn Timgy Na 1H1ASCBANPT Ab 0P PT 2037

. i | Ty Punat Admmintons. Jatas MoANtar Bans No ) Madan 20238 Telp (061) ££22400 - GA224567 Fax (061) 0625474 - ££63100)
s 1 Orrs Mp s it “Aolusascd  Dlomsomedsn Momiumetan  Dumsumedsn  © umsomesan

Nomor 1 641/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 16 Ramadhan 1447 H
Lamp Do 05 Maret 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD Negeri 064015 Medan

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat walafiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa

kami tersebut sebagai berikut :

: Juli Rambe

Nama

NPM : 2202090225

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas IV SD Negeri 064015 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alaikum

**pertinggal**
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Lampiran 26 Surat Keterangan Izin Observasi/Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN

@ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
v UPT SD NEGERI 064015

Jln. Jati Pulo Brayan Bengkel Kec.Medan Timur

Alamat : Jalan. Jati. Kel. Pulo Brayan Bengkel- Medan — 20239 Email:sekolahdasarnegeri4015@gmail.com
NPSN : 10209944  NSS : 101076002034

SURAT KETERANGAN IZIN OBSERVASI/PENELITIAN
Nomor : 422/066/SDN-015/111/2026
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : DINA JULIANA S.Pd.SD

NIP : 19730707 199611 2 001

Pangkat/Gol. : Pembina Tingkat I/IV/c

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : UPT SD Negeri 064015 Medan Timur

Dengan ini menerangkan :

Nama : JULIRAMBE

NPM 12202090225

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Judul : “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Di Kelas IV SD Negeri 064015 Medan”

Berdasarkan Surat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor: 2302/I1.3-AU/UMSU-
02/F/2026 Medan, 22 Sya’ban 1447 H 1447 H 10 Februari 2026, Telah diberikan izin untuk
melaksanakan Observasi di UPT SD Negeri 064015 Medan Kec. Medan Timur sampai dengan
selesai.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

—
7~ \Medan; 5 Maret 2026

Y

"NIP-19730707 199611 2 001
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Teks Wawancara Guru Kelas IV SD Negeri 064015 Medan

Pertanyaan

Jawaban

assalamualaikum ibu

waalaikum salam

perkenalkan nama saya juli dari
universitas muhamnmadiyah
sumtara utara

perkenalkan nama ibu ,Julia safitri,ada
perlu apa ya nak?

izin bu saya ingin mewawancarai ibu
mengenai proses belajar mengajar di
dalam kelas ibu,boleh?

boleh nak

sudah berapa lama ibu mengajar di
sekolah ini?

ibu mengajar di sekolah ini sudah cukup
lama,sekitas 20 tahunan,ibu mengajar
disini mulai dari tahun 2005.

sudah lama ya bu,berapa jumlah
siswa yang sedang ibu ajar saat ini?

jumlah yang ibu ajar saat ini berjumlah
18 siswa.

kurikulum apa yang ibu gunakan saat
ini?

saat ini kami menggunakan kurikulum
merdeka

pada mata pelajaran apa siswa
mengalami kesulitan belajar

Ips karena mereka merasa ips itu sangat
sulit untuk dipolajari.
Juli:bagaimana cara ibu mengatasi siswa
mengalami kesulitan belajar saat proses
belajar berlangsung?

bagaimana cara ibu mengatasi siswa
mengalami kesulitan belajar saat
proses belajar berlangsung?

biasanya saya akan membuat permainan
agar siswa tidak bosan saat proses
pembelajaran agar mereka lebih fokus
dan saya juga menggunakan aplikasi
wordwol karena disitu terdapat beberapa
mata pelajaran dan disitu juga siswa
akan merasa lebih semangat
belajar,karena meraka akan berebut
siapa yang akan menjawab pertanyaan
yang ada di aplikasi tersebut.

apa menurut ibu menggunakan media
dapat miningkatkan hasil belajarn
siswa?

iya karena pemahaman mereka kalau di
kasih dari buku saja mereka tidak terlalu
mengeri jadi media pembelajaran ini
sangat penting untuk pemahaman siswa

baik bu saya izin meneliti di kelas ibu
untuk tugas akhir saya bu,soalnya
saya menggunakan media pop up
book,media ini merupakan tiga
dimensi bu ketika buku di buka maka
gambar atau tulisan bisa muncul bu

boleh nak silahkan saja

baik bu terimakasih ibu.
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Julia Safitri S.Pd
NIP : 198007272022212008
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Lampiran 28 Dokumentasi

Dokumentasi

Foto bersama kepala sekolah SD Negeri 064015

~ g

Foto evaluasi kelas 1V SD Negeri 064015

Link Video Wawancara

https://drive.google.com/file/d/ImKYuslzygfCypG-

bESEQOC7nGbdA hte/view?usp=drivesdk.



https://drive.google.com/file/d/1mKYus1zygfCypG-bE5EQ0C7nGbdA_hte/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1mKYus1zygfCypG-bE5EQ0C7nGbdA_hte/view?usp=drivesdk
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=4

Proses penyampaian materi

Proses mengajar menggunakan media pop up book
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“1775475577958_PENGARUH MEDIA POP UP BOOK
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI KELAS IV SD
NEGERI 064015 MEDAN.docx

ORIGINALITY REPORT
15%
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Juli Rambe

Tempat, Tanggal Lahir : Pangoripan, 16 Juli 2004
Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Pangoripan

Agama . Islam

Status : Mahasiswa

NIK : 1203225607030001

No Hp : 082361639752

Email : Julirambe65@gmail.com

Riwayat Pendidikan

2010 - 2016 : SD Negeri 100514 Purba Tua

2016 — 2019 : SMP Swasta Bakti 1

2019 - 2022 : SMA PAB 6 Helvetia

2022 — 2026 : Tercatat Sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan

dan llmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
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